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BAB 1 
KONSEP EVALUASI PROGRAM 
 
Oleh Patri Janson Silaban 
 
1.1 Pendahuluan 

Tujuan pendidikan di Indonesia berubah seiring 
bertambahnya jenjang sekolah. Misalnya, tujuan pendidikan 
dasar adalah untuk mengembangkan kepribadian, kecerdasan, 
dan keterampilan lainnya. Siswa berharap karakteristik ini 
akan membantu mereka menjadi lebih mandiri dan siap untuk 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sekolah menengah 
dimaksudkan untuk meningkatkan kepribadian, kecerdasan, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa. Pelajaran ini 
diharapkan dapat memberikan landasan bagi remaja yang 
menghadapi banyak tantangan dalam hidup. 

Siswa perlu mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
agar berhasil. Tujuan ini ditentukan oleh guru mereka, dan 
biasanya termasuk mempelajari hal-hal baru. Untuk 
mengevaluasi keberhasilan program, guru perlu melacak 
pembelajaran dan nilai siswa. Ini diperlukan agar pendidik 
dapat menyesuaikan pelajaran di masa depan. Pembuktian 
keberhasilan memerlukan evaluasi aspek pelaksanaan 
program pendidikan, seperti program pembelajaran yang 
digunakan di kelas. Hasil evaluasi ini harus 
mempertimbangkan kualitas proses pelaksanaan, propros 
pelaksanaan program pendidikan, dan pencapaian hasil 
belajar kognitif apapun. Nilai pendidikan menengah dan tinggi 
juga menggunakan metode evaluasi ini. Evaluasi ini berfokus 
pada semua potensi siswa yang dimiliki oleh guru. 

Evaluasi melibatkan penilaian hasil belajar serta proses 
pelaksanaan materi pembelajaran. Informasi yang 
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dikumpulkan dari proses ini digunakan untuk meningkatkan 
upaya pendidikan di masa mendatang. Ini karena evaluasi 
memberikan data yang paling akurat dan membantu 
meningkatkan kualitas praktik pendidikan saat ini. Umpan 
balik guru sangat penting untuk setiap program pendidikan. 
Oleh karena itu, guru harus mampu mengevaluasi 
pembelajaran siswa. Mereka kemudian dapat menggunakan 
hasil evaluasi mereka dalam membuat kegiatan atau program 
pembelajaran baru di kelas. 
 

1.2 Evaluasi 
Evaluasi adalah proses penentuan nilai sesuatu atau 

benda menurut acuan tertentu untuk menentukan tujuan 
tertentu. Proses pengambilan penilaian atau keputusan tentang 
suatu nilai berdasarkan berbagai observasi, latar belakang, dan 
pelatihan evaluator. Ada urutan atau proses dasar yang 
mendahului penilaian, yaitu: Menyusun konsep dan melakukan 
penelitian pendahuluan. Konsep perlu direncanakan dengan 
hati-hati sebelum pesan dieksekusi, dan eksperimen 
diperlukan untuk memeriksa penerapan antara draf dan 
eksekusi pesan. Melalui uji coba, evaluator mencoba 
menemukan tanggapan audiens.  

Reaksi audiens penting dalam mengukur efektivitas 
pesan yang disampaikan. Dalam melakukan penilaian dibahas 
beberapa hal, apa materi penilaiannya, seperti apa proses 
penilaiannya, kapan penilaian dilakukan, mengapa dilakukan, 
dimana penilaian diadakan dan siapa yang melakukan 
penilaian. Yang perlu dinilai adalah sumber daya yang tersedia, 
keefektifan pesan, pemilihan media yang tepat, dan keputusan 
anggaran yang harus dibuat saat menjalankan sejumlah besar 
promosi dan iklan. Tujuan dari penilaian tersebut adalah untuk 
menghindari kesalahan perhitungan keuangan, untuk memilih 
strategi terbaik dari berbagai pilihan strategis yang tersedia, 
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untuk meningkatkan efisiensi periklanan secara umum, dan 
untuk melihat apakah tujuan telah tercapai. Di sisi lain, 
perusahaan terkadang enggan melakukan penilaian karena 
biaya tinggi, penelitian yang dipertanyakan, ketidaksepakatan 
tentang apa yang harus dinilai, merasa telah mencapai tujuan, 
membuang banyak waktu, dan sebagainya. 

Secara garis besar proses evaluasi dibagi menjadi awal 
(pretest) dan akhir (posttest). Pre-testing adalah penilaian yang 
diadakan untuk menguji konsep dan pelaksanaan rencana. 
Sedangkan posttest adalah evaluasi yang dilakukan untuk 
melihat seberapa baik tujuan yang ingin dicapai dan digunakan 
sebagai masukan untuk langkah analisis situasi selanjutnya. 
Penilaian dapat dilakukan di dalam ruangan atau di luar 
ruangan. Evaluasi in-house umumnya menggunakan metode 
penelitian laboratorium dengan sampel sebagai kelompok 
eksperimen. Sisi negatifnya, kenyataannya metode ini tidak 
terlalu bisa diterapkan. 

Pada saat yang sama, evaluasi luar ruangan akan 
mengadopsi metode penelitian lapangan, dan kelompok 
eksperimen tetap dapat menikmati aktivitas bebas tanpa 
terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Keaslian pendekatan ini 
lebih dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Agar 
pengkajian ini dapat terlaksana dengan baik, beberapa tahapan 
harus dilalui, yaitu mendefinisikan masalah dengan jelas, 
merumuskan metode permasalahan, mengembangkan desain 
penelitian, melakukan penelitian lapangan untuk 
mengumpulkan data, menganalisis data yang diperoleh, dan 
menjadi mampu mengkomunikasikan hasil penelitian. Prinsip 
umum evaluasi harus: kontinuitas, kelengkapan, keadilan dan 
objektivitas, kerja sama dan pragmatisme. Penilaian harus 
mengikuti prinsip-prinsip berikut: Penilaian harus didasarkan 
pada hasil pengukuran yang komprehensif, dan harus ada 
perbedaan antara pemberian skor dan penilaian. 
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Dalam proses penskoran perlu diperhatikan adanya dua 
orientasi yaitu penilaian acuan normatif (kelompok) dan acuan 
standar (individual). Kegiatan penilaian harus menjadi bagian 
integral dari proses pengajaran, yang berarti menjadi umpan 
balik. Evaluasi harus sebanding. (fairness) dan sistem penilaian 
yang digunakan harus jelas bagi siswa dan guru itu sendiri. 
Tujuan atau fungsi penilaian yaitu: penilaian bersifat selektif, 
penilaian bersifat diagnostik, penilaian bersifat penempatan, 
dan penilaian merupakan ukuran keberhasilan. 

Secara umum, syarat yang harus dipenuhi adalah 
Validitas menggantikan kata validitas, yang dapat dipahami 
sebagai menilai keakuratan isi yang harus dievaluasi, dan 
kepraktisan alat evaluasi lainnya merupakan syarat yang tidak 
dapat diabaikan. Saat memilih tes yang dikeluarkan oleh 
lembaga atau alat penilaian lainnya, pertimbangan utama 
adalah kegunaan penilaian. Kepraktisan evaluasi dapat 
dipahami sebagai kemudahan alat evaluasi dalam persiapan, 
penggunaan, interpretasi, dan memperoleh hasil, serta 
kemudahan penyimpanannya. Penilaian bertujuan untuk 
memeriksa apakah kurikulum yang telah dibuat dan 
dilaksanakan berjalan lancar sehingga efektif dan mampu 
mencapai tujuan pendidikan. 
 

1.3 Evaluasi Program 
Program adalah kumpulan instruksi yang diatur untuk 

melakukan tindakan tertentu. Kursus adalah serangkaian 
rencana, tujuan, dan bahan pembelajaran. Untuk mencapai 
kurikulum ini, metode pengajaran menjadi pedoman bagi para 
guru, memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan dan 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kurikulum penting 
untuk semua jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi 
serta berfungsi sebagai pedoman bagi pengguna dan pelaksana 
kurikulum. Pada pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, 
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kurikulum memandu dan memberikan arah dalam proses 
pembelajaran. Sesuai dengan konsep kurikulum yaitu pelajaran 
yang telah direncanakan, maka dalam dunia pendidikan semua 
kegiatan siswa diatur menurut kurikulum yang berlaku. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  

Kurikulum penting bagi sekolah untuk dipahami dan 
diterapkan, serta dapat menjadi pedoman bagi guru. Khusus 
untuk pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, kurikulum akan 
memandu dan memberikan arah bagi kegiatan pembelajaran. 
Jika kurikulum tidak diterapkan dalam pembelajaran, maka 
pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan lancar sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Implementasi dalam pendidikan 
tertuang dalam kurikulum yang dilaksanakan sesuai dengan 
jenjang pendidikan, dengan berbagai variasi dan penyesuaian. 
Menurut seorang ahli bernama Beauchamp (1998), kurikulum 
merupakan inti dari pendidikan.  

Berdasarkan pengertian kurikulum, telah dibuat 
serangkaian pengaturan untuk pelaksanaan pembelajaran. 
Kurikulum mempunyai fungsi, yaitu fungsi yang dilakukan 
dalam konteks kurikulum sebagai bagian dari sistem 
penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi integrasi, artinya kurikulum adalah alat yang 

melalui pendidikan akan membentuk individu peserta 
didik yang utuh dan berintegritas sosial sesuai dengan 
jenjang pendidikan peserta didik. 

b. Fungsi kesiapan, dimana kurikulum mempersiapkan 
peserta didik untuk masuk ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, termasuk penyesuaian sosial jika tidak 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

c. Fungsi Penyesuaian Kurikulum menyesuaikan diri dengan 
berbagai perubahan masyarakat sesuai dengan perubahan 
zaman. 

d. Differentiated function, kurikulum menitikberatkan pada 
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setiap butir yang melayani siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Karena setiap siswa berbeda-beda, 

e. Fungsi diagnosis, mata kuliah memahami dan membimbing 
potensi peserta didik sesuai dengan apa yang dimiliki 
peserta didik, sehingga dapat menemukan dan mengasah 
potensi peserta didik, termasuk mengoreksi kekurangan. 

f. Fungsi pemilihan kursus memberi siswa pengaturan 
kursus yang nyaman dan kesempatan untuk memilih 
kursus sesuai dengan minat dan spesialisasi mereka. 

 
Fitur kursus dari pihak yang terlibat/terkait; 
a. Untuk kepala sekolah. 

Kurikulum memiliki fungsi kepala sekolah sebagai 
pengelola untuk melaksanakan pendidikan di sekolah 
sesuai dengan jenjang pendidikan. Tugas kepala sekolah 
adalah mengelola pendidikan dengan mengkoordinasikan 
dan mengawasi pelaksanaan pembelajaran dalam proses 
pengajaran. Kepala sekolah melihat kualitas implementasi 
kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran, 

b. Untuk guru mata pelajaran. 
Bagi setiap guru mata pelajaran, kurikulum berperan 
dalam memandu proses belajar mengajar dalam 
pembelajaran. Proses belajar mengajar dalam 
pembelajaran merupakan tugas dan tanggung jawab utama 
guru. 

c. Untuk siswa. 
Bagi siswa, dalam proses pelaksanaan pembelajaran, siswa 
menjadi pusat perhatian dalam setiap pembelajaran. Oleh 
karena itu, kurikulum berfungsi sebagai acuan bagi peserta 
didik untuk memahami program pendidikan yang harus 
dipelajari dan dipahami oleh setiap peserta didik, serta 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada setiap 
jenjang pendidikan. 

  



 

 

7 

d. Untuk masyarakat 
Orang yang merupakan orang tua memegang peranan 
penting dalam pendidikan seorang siswa. Oleh karena itu, 
dalam hal ini diharapkan orang tua dapat bekerjasama 
dengan pihak sekolah sesuai dengan jenjang 
pendidikannya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan, sehingga dapat mewujudkan tujuan dan 
keinginan anak didik. 

 
Kurikulum sebagai sesuatu yang direncanakan dan 

dirumuskan setelah berbagai pertimbangan tentu memiliki 
konsep. Konsep ini berubah seiring dengan perkembangan 
zaman. Perubahan sosial juga telah berkontribusi pada 
pembaharuan konsep kurikulum. Namun secara umum dapat 
dirangkum tiga konsep kurikulum, yaitu: 
a. Kurikulum sebagai substansi 

Kurikulum menjadi program studi bagi siswa sekolah. 
Selain itu juga menjabarkan tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. 
Kurikulum dengan demikian menjadi dokumen yang 
memuat tujuan, bahan ajar, rencana dan kegiatan belajar 
mengajar, jadwal, dan penilaian pembelajaran siswa. 

b. Struktur kurikulum 
Konsep kurikulum yang kedua menyatakan bahwa 

kurikulum merupakan bagian dari sistem pendidikan. 
Menurut isinya, mata kuliah dirancang untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan. Oleh karena itu, sistem 
kurikulum tidak hanya mencakup struktur personalia, 
tetapi juga prosedur kerja pengembangan, implementasi, 
evaluasi, dan penyempurnaan kurikulum. Dari hasil sistem 
ini diharapkan dapat tercapai suatu kurikulum yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Fungsi dari sistem ini 
adalah untuk menjaga agar mata kuliah yang ada tetap 
dinamis. 
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c. Kurikulum sebagai bidang studi 
Konsep terakhir adalah mata kuliah sebagai bidang 

studi. Menjadi studi berarti bahwa mata kuliah juga 
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan tentang 
mata kuliah itu sendiri dan sistemnya. 

 

1.4 Evaluasi Dengan Penilaian 
Persamaan antara evaluasi dengan penilaian 

adalah kesamaannya adalah keduanya memiliki arti 
menilai atau menentukan nilai sesuatu. Selain itu, alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data juga sama. 
Perbedaannya terletak pada ruang lingkup dan 
implementasinya. Penilaian bersifat sempit dan seringkali 
terbatas pada satu komponen atau aspek, seperti prestasi 
siswa. Penyampaian penilaian biasanya berlangsung di 
lingkungan internal, yaitu mereka yang terlibat atau 
terlibat dalam sistem pembelajaran yang relevan. 
Misalnya guru menilai prestasi akademik siswa, tutor 
menilai prestasi guru, dll. Evaluasi lebih luas cakupannya 
dan mencakup seluruh komponen suatu sistem (sistem 
pendidikan, sistem kurikulum, sistem pembelajaran) dan 
dapat dilakukan tidak hanya oleh pihak internal (evaluasi 
internal) tetapi juga oleh pihak eksternal (evaluasi 
eksternal), seperti konsultan Evaluasi sebuah program. 

Asesmen dan evaluasi sifatnya lebih komprehensif 
dan mencakup pengukuran, dan pengujian merupakan salah 
satu alat ukurnya. Pengukuran lebih terbatas pada 
gambaran kuantitatif (angka) kemajuan belajar seorang 
siswa, sedangkan penilaian dan penilaian lebih bersifat 
kualitatif. Selanjutnya, appraisal dan penilaian pada 
hakekatnya adalah proses pengambilan keputusan tentang 
nilai suatu objek. Keputusan penilaian dapat didasarkan 
tidak hanya pada pengukuran (deskripsi kuantitatif), tetapi 
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juga pada observasi dan wawancara (deskripsi kualitatif). 
Kedudukan evaluasi dalam proses pembelajaran adalah 

mengatur keseluruhan rangkaian kegiatan pembelajaran, mulai 
dari perancangan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, berperan dalam mengajar atau mengajar, serta 
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran berupa “dampak 
pengajaran”. Peranan siswa adalah bertindak dalam belajar, 
yaitu mengalami proses belajar, memperoleh hasil belajar, dan 
menggunakan hasil belajar, yang tergolong “concomitant 
effects”. 

 

1.5 Fungsi Evaluasi 
Stanley dalam Oemar Hamalik (1989:6) secara 

khusus membahas peran pengujian dalam pembelajaran, 
yang dikategorikan ke dalam tiga fungsi yang saling 
berkaitan, yaitu “fungsi pengajaran, fungsi manajemen, 
dan fungsi instruksi”. 
1. Fungsi mengajar 

a. Proses menyusun tes merangsang Anda untuk 
menafsirkan dan merumuskan kembali tujuan 
pembelajaran yang bermakna (kompetensi 
esensial). Jika Anda terlibat aktif dalam 
pengembangan tujuan pembelajaran (kompetensi 
esensial dan metrik), Anda akan termotivasi 
untuk memperbaiki program untuk pengalaman 
belajar siswa selain memperbaiki alat penilaian 
itu sendiri. Anda juga akan merasakan bahwa 
kompetensi dasar dan indikator yang 
dikembangkan bermakna bagi Anda dan siswa 
Anda, sehingga memperkaya berbagai 
pengalaman belajar.Suatu tes akan memberikan 
umpan balik kepada  guru.  Umpan  balik yang 
bersumber dari hasil tes akan membantu Anda 
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untuk memberikan bimbingan belajar yang lebih 
bermakna bagi peserta didik. Tes yang dirancang 
dengan baik dapat dijadikan alat untuk 
mendiagnosis diri peserta didik, yakni untuk 
meneliti kelemahan-kelemahan yang 
dirasakannya sendiri. 

b. Tes yang dirancang dengan baik dapat memotivasi 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Pada 
umumnya setiap siswa ingin berprestasi dalam setiap 
ujian bahkan ingin lebih baik dari teman sekelasnya. 
Keinginan ini akan mendorongnya untuk belajar lebih 
baik dan lebih teliti. Artinya, dia akan berpacu dengan 
waktu untuk menguasai materi pelajaran yang akan 
dievaluasi. 

c. Ulangan adalah alat yang bermakna dalam kerangka 
penguasaan atau penguatan pembelajaran 
(overlearning). Tes diberikan dalam bentuk ulasan, 
latihan, keterampilan dan pengembangan konsep. 
Ingatan (retensi) distabilkan, dikuasai dan 
dikembangkan lebih baik jika diulang secara teratur 
dan terus menerus. Bahkan jika seorang siswa dapat 
menjawab semua pertanyaan dalam ujian, masih ada 
manfaat besar dari ujian ini, karena penguasaan topik 
akan terus meningkat. 

 
2. Fungsi administrasi 

a. Ujian adalah mekanisme untuk mengontrol mutu 
sekolah atau sistem sekolah. Norma lokal dan 
nasional membentuk dasar untuk menilai 
kekuatan dan kelemahan kurikulum sekolah, 
terutama jika tidak ada alat yang tersedia secara 
lokal untuk melakukan penilaian reguler. 

b. Tes berguna untuk mengevaluasi program dan 
melakukan penelitian. Keberhasilan suatu 
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program inovasi dapat dilihat ketika hasil 
program tersebut diukur terhadap tujuan tertentu 
yang telah ditetapkan. Ujian metode pengajaran 
adalah untuk menemukan jalur belajar yang 
efektif dan efisien bagi siswa, hanya dapat 
dilakukan setelah serangkaian kegiatan ujian, 
kemudian keberhasilannya dapat diukur dengan 
ujian. 

c. Ujian dapat meningkatkan kualitas hasil seleksi. Seleksi 
biasanya dilakukan untuk menentukan bakat siswa 
dan kemungkinan keberhasilannya selama belajar di 
lembaga pendidikan. Apakah calon telah memilih 
keterampilan untuk melakukan tugas tertentu, apakah 
siswa tersebut tergolong anak tunagrahita, dan 
sebagainya. Hasil seleksi sering digunakan untuk 
penempatan dan klasifikasi siswa dalam program 
pendampingan. Anda juga dapat menggunakan hasil 
tes untuk menentukan apakah seorang siswa 
membutuhkan instruksi, pelatihan, terapi, dan 
pengajaran. 

d. Tes dapat digunakan sebagai alat untuk sertifikasi, 
penguasaan, dan sertifikasi. Tes dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan lulusan. Misalnya, 
seorang calon guru dapat dikatakan memiliki 
kemampuan yang diharapkan setelah mampu 
menunjukkan kemampuannya di dalam kelas. Untuk 
menentukan tingkat penguasaan dan kemudian 
mengeluarkan sertifikat perlu diukur dengan alat 
tertentu yaitu tes. 

 
3. Fungsi bimbingan 

Tes sangat penting dalam mendiagnosis bakat dan 
kemampuan khusus siswa. Bakat akademik, nilai, minat, 
dan karakter merupakan aspek penting yang harus 
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diperhatikan selama proses pendampingan. Informasi hasil 
tes yang dibakukan dapat membantu memandu dan 
memilih kegiatan kuliah, memilih jurusan/program studi, 
menentukan kompetensi, dll. Untuk memperoleh informasi 
yang lengkap sesuai dengan kebutuhan pedoman, perlu 
tersedia alat ukur yang memadai seperti tes. 

  
Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang lebih baik, 

sebaiknya memperhatikan prinsip-prinsip umum evaluasi 
sebagai berikut: 
1. Kontinuitas 

 Evaluasi tidak bisa dilakukan begitu saja, karena 
belajar itu sendiri merupakan proses yang 
berkesinambungan. Karena itu, Anda harus terus-menerus 
mengevaluasi. Hasil penilaian yang diperoleh sekali harus 
selalu dikaitkan dengan hasil penilaian sebelumnya 
sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan 
bermakna tentang perkembangan seorang siswa. 
Perkembangan belajar siswa hendaknya tidak hanya dilihat 
dari dimensi produk, tetapi juga dari dimensi proses, 
bahkan dari dimensi masukan. 

2. Komprehensif 
 Untuk mengevaluasi suatu objek, seluruh objek harus 
dijadikan bahan evaluasi. Misalnya, jika subjek 
penilaiannya adalah siswa, maka semua aspek kepribadian 
siswa harus dinilai, meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 

3. Adil dan objektif 
 Dalam melakukan evaluasi, mereka harus adil 
dan tidak memihak serta tidak memihak. Semua 
siswa harus diperlakukan sama, tanpa “diskriminasi”. 
Kita juga harus melakukannya secara objektif dan 
melakukannya sesuai dengan kemampuan siswa. 
Sikap suka dan tidak suka yang negatif, perasaan, 
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keinginan dan prasangka harus dijauhkan. Evaluasi 
harus berdasarkan kondisi aktual (data dan fakta), 
bukan hasil manipulasi atau rekayasa. 

4. Kooperatif 
 Selama kegiatan penilaian, Anda harus bekerja 
sama dengan orang tua, sesama guru, kepala sekolah, 
dll, termasuk siswa itu sendiri. Tujuannya agar semua 
pihak merasa nyaman dengan hasil penilaian dan 
merasa dihargai. 

5. Praktis 
Praktis artinya mudah digunakan, baik bagi Anda 
yang mengembangkan penilaian itu sendiri maupun 
bagi orang lain yang akan menggunakannya. 

 
Ada lima jenis penilaian pembelajaran, yaitu: 
1. Evaluasi perencanaan dan pengembangan.  

 Hasil penilaian ini diperlukan untuk merancang 
program studi. Tujuan utamanya adalah memberikan 
pendampingan sejak dini dalam menyusun program studi. 
Pertanyaan-pertanyaan ini menyoroti kelayakan dan 
kebutuhan. Hasil penilaian ini dapat memprediksi 
kemungkinan pelaksanaan program dan keberhasilan 
program pembelajaran. Penilaian dilakukan sebelum 
program aktual disiapkan dan dikembangkan. 

2. Pengawasan dan evaluasi 
 Pengawasan dan evaluasi yaitu memeriksa apakah 
rencana studi telah mencapai tujuan secara efektif dan 
apakah rencana studi dilaksanakan sesuai rencana. Hasil 
penilaian ini sangat baik untuk mengetahui kemungkinan 
terjadinya pemborosan sumber daya dan waktu belajar 
sehingga dapat dihindari. 

3. Evaluasi dampak 
 Evaluasi dampak yaitu menilai dampak suatu 
proyek pembelajaran. Dampak ini dapat diukur 
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terhadap kriteria keberhasilan sebagai indikator 
pencapaian tujuan program pembelajaran. 

4. Evaluasi manfaat ekonomi 
 Evaluasi manfaat ekonomi yaitu menilai tingkat 
manfaat rencana studi. Untuk itu, biaya, tenaga, dan 
waktu yang diperlukan untuk suatu program studi 
perlu dibandingkan dengan program lain yang 
memiliki tujuan yang sama. 

5. Evaluasi menyeluruh proyek 
 Evaluasi menyeluruh proyek yaitu evaluasi 
menyeluruh terhadap proyek pembelajaran, seperti 
pelaksanaan proyek, dampak proyek, tingkat 
efektifitas dan efisiensi. 

 
Ruang lingkup penilaian pembelajaran adalah: 
1. Rencana studi, meliputi: 

a. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi 
Esensial, yaitu apa yang harus dikuasai siswa 
dalam setiap mata pelajaran/topik. Kriteria yang 
digunakan untuk menilai tujuan pembelajaran 
umum atau kompetensi esensial ini adalah 
hubungannya dengan tujuan mata kuliah atau 
standar kompetensi untuk setiap bidang 
studi/disiplin dan tujuan kelembagaan, kejelasan 
kompetensi esensial yang dikembangkan, 
kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan 
siswa, Dikembangkan dalam bentuk Hasil Belajar 
dan Indikator, penggunaan kata kerja operasional 
dalam Indikator, dan elemen penting dalam 
Kompetensi Esensial, Hasil Belajar, dan Indikator. 

b. Isi/materi kajian, yaitu isi mata kuliah berupa 
topik/topik dan subtopik/subtopik, dengan 
rincian masing-masing bidang atau topik kajian. 
Isi mata kuliah terdiri dari tiga unsur, yaitu logika 
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(pengetahuan tentang benar dan salah 
berdasarkan tata cara ilmiah), etika (baik dan 
buruk), dan estetika (keindahan). Materi 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 
enam kategori, yaitu Fakta, Konsep/Teori, Prinsip, 
Proses, Nilai dan Keterampilan. Kriteria yang 
digunakan antara lain: Penerapan pada 
kemampuan esensial dan hasil belajar, ruang 
lingkup materi, urutan logis materi, penerapan 
pada tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, 
ketersediaan waktu, dll. 

c. Metode pembelajaran, yaitu cara guru 
menyampaikan topik, seperti metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
pemecahan masalah, dan lain-lain. Kriteria yang 
digunakan antara lain: kesesuaian dengan 
kompetensi inti dan hasil belajar, kesesuaian 
dengan kondisi kelas/sekolah, kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan siswa, kemampuan guru 
menggunakan metode, waktu, dll. 

d. Media pembelajaran, yaitu alat yang membantu 
guru mengkomunikasikan isi/topik dengan lebih 
mudah. Media dapat dibagi menjadi tiga kategori, 
yaitu media audio, media visual, dan media 
audiovisual. Kriteria yang sama digunakan untuk 
komponen metode. 

e. Sumber belajar, meliputi: pesan, orang, bahan, 
alat, teknik, dan latar belakang. Sumber belajar 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sumber 
belajar yang dirancang (resources by design) dan 
sumber belajar yang digunakan (resources by 
utilisasi). Kriteria yang sama digunakan untuk 
komponen metode. 

f. Lingkungan terutama lingkungan sekolah dan 
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lingkungan keluarga. Kriteria yang digunakan 
antara lain: hubungan siswa dengan teman 
sekelas/sekolah dan luar sekolah, guru dan orang 
tua; kondisi keluarga, dll. 

g. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran 
dengan menggunakan tes dan non tes. Kriteria 
yang digunakan antara lain: kesesuaian dengan 
kompetensi inti, hasil belajar dan indikator; 
kesesuaian dengan tujuan dan fungsi penilaian, isi 
penting penilaian, aspek penilaian, kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan siswa, jenis dan 
alat penilaian. 
 

2. Melaksanakan proses pembelajaran: 
a. Kegiatan, meliputi: jenis kegiatan, prosedur 

pelaksanaan masing-masing jenis kegiatan, fasilitas 
penunjang, efek dan efisiensi, dll. 

b. Guru, terutama dalam: mengkomunikasikan materi, 
kesulitan guru, menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, menyiapkan alat dan perlengkapan yang 
diperlukan, menginstruksikan siswa, menggunakan 
teknik penilaian, menerapkan disiplin kelas, dll. 

c. Siswa, terutama dalam: partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dan pengajaran, kesadaran 
akan jenis kegiatan, pekerjaan rumah, perhatian, 
aktivitas, motivasi, sikap, minat, umpan balik, 
kesempatan untuk berlatih dalam situasi nyata, 
kesulitan belajar, waktu belajar, istirahat menunggu. 

3. Capaian pembelajaran, meliputi jangka pendek 
(berdasarkan indikator kinerja), jangka menengah 
(berdasarkan tujuan masing-masing KLA/disiplin) dan 
jangka panjang (setelah mahasiswa terjun ke masyarakat). 
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Said Hamid Hasan (2009) mengkategorikan model 
evaluasi sebagai berikut: 
1. Model evaluasi kuantitatif, meliputi: model Taylor, model 

teoritis Taylor dan Maguire, model metode sistem Alkin, 
model Countenance Stake, model CIPP, model ekonomi 
mikro. 

2. Model evaluasi kualitatif, meliputi: model studi kasus, 
model heuristik dan model respon. 

  
Untuk menilai keberhasilan suatu program 

pembelajaran, tidak cukup menilai hasil belajar siswa sebagai 
produk dari proses pembelajaran. Kualitas produk 
pembelajaran tidak terlepas dari kualitas proses pembelajaran 
itu sendiri. Evaluasi terhadap program pembelajaran yang 
ditulis dan dilaksanakan oleh guru harus mencakup evaluasi 
terhadap: 
1. Rancangan pembelajaran, termasuk kompetensi yang 

dikembangkan, strategi pembelajaran yang dipilih dan isi 
kursus,  

2. Pelaksanaan program studi atau kualitas pembelajaran, 
dan  

3. Hasil dari program studi.  
 

Dalam menilai luaran suatu program studi, tidak cukup 
dibatasi pada luaran atau output jangka pendek, tetapi lebih 
baik mencakup luaran program studi. Guru dan sekolah dapat 
memilih berbagai model evaluasi program untuk menilai 
keberhasilan program pembelajaran. Pemilihan model evaluasi 
akan tergantung pada kemampuan evaluator, tujuan evaluasi 
dan objek evaluasi. 
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BAB 2 
LANDASAN, TUJUAN, DAN FUNGSI 
EVALUASI PROGRAM 
 
Oleh Nur Hidayah 

 

2.1 Landasan Evaluasi Program 
Menurut Pendapat Rossi & Freeman (1985) dan 

McDavid dan Hawthorn (2006), terdapat 5 jenis akuntabilitas 
yang dijadikan landasan evaluasi kurikulum antara lain sebagai 
berikut : 
a. Akuntabilitas Legal 

Yang dimaksud dengan akuntabilitas legal yaitu dimana 
kegiatan pengembangan kurikulum merupakan kegiatan 
yang harus sah secara hukum yaitu saat proses kontruksi 
kurikulum, implentasi kurikulum, dam evaluasi kurikulum 
(Hamid, 2009). 

b. Akuntabilitas Akademik 
Akuntabilitas ini seyogyanya harus mampu diperhatikan 
saat proses konstruksi, penerapan, dan evaluasi oleh para 
pengembang kurikulum. Dalam hal ini, para penhembang 
kurikulum harus mampu bertanggung jawab secara 
akademik terkait dengan landasakn filosofi dan teori yang 
digunakan, serta prinsip dan langkah-langkah yang 
digunakan. Pertanggung jawaban yang dilakukan 
berlandaskan persyaratan yang ada dan telah diakui oleh 
dunia akademik, pengembang kurikulum, serta para 
evaluator (Hilabi, 2019). 

c. Akuntabilitas Finansial 
Akuntabilitas finansial berkaitan dengan adanya 
pertanggungjawaban keuangan yang diperoleh untuk 
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proses pelaksanaan pengembangan kurikulum sesuai 
dengan prosedur yang berlaku, jumlah uang untuk 
kegiatan, serta efensiensi terkait dengan penggunaan uang 
(Hilabi, 2019). 

d. Akuntabilitas Pemberian Jasa 
Dalam hal ini berkaitan dengan proses implementasi 
kurikulum yang telah terlaksana. Akuntabilitas pelayanan 
terkait dengan jasa pendidikan yang diberikan kepada 
kelompok masyarakat yang seyogyanya memperoleh 
pelayanan tersebut. Sehingga dalam konteks ini 
harapannya nantinya dapat terjawab pertanyaan terkait 
dengan bagaimana pelayanan yang telah diberikan oleh 
guru dan bagaimana fasilitas, kondisi, serta suasana kerja 
mendukung guru untuk memberikan pelayanan yang baik, 
dll (Hilabi, 2019). 

e. Akuntabilitas Dampak 
Akuntabilitas dampak memberi peluang untuk evaluator, 
pengembang kurilum, pengambil kebijakan serta 
stakeholders supaya memposisikan kurikulum pada posisi 
yang lebih baik (Hilabi, 2019). 
 

2.2 Tujuan Evaluasi Program 
Evaluasi program yang dilaksanakan terkait dengan 

evaluasi proses pengembangan kurikulum memiliki tujuan 
antara lain sebagai berikut : 
a. Perbaikan Program 

Dalam hal ini, proses evaluasi yang dilaksanakan sangat 
penting karena merupakan faktor yang memungkinkan 
dapat tercapainya suatu hasil pengembangan yang optimal 
pada sistem yang terkait. Hal ini dikarenakan pada saat 
evaluasi program, akan diperoleh informasi yang dapat 
dijadikan input untuk perbaikan yang dibutuhkan dalam 
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suatu program pengembangan kurikulum (Ibrahim, dkk., 
2017). 

b. Pertanggungjawaban kepada berbagai pihak 
Adapun pihak-pihak yang dimaksud disini yaitu pihak yang 
berperan dalam mendukung kegiatan pengembangan 
kurikulum serta pihak yang akan menggunakan kurikulum 
yang telah dikembangkan misalnya pemerintah, 
masyarakat, orang tua, orang-orang yang memiliki peran 
dalam pendidikan, serta pihak-pihak lainnya yang turut 
serta dalam pengembangan kurikulum. 
Pertanggungjawaban ini penting dalam rangka 
mempertanggungjawabkan hasil dari yang telah diperoleh 
sehingga pengembang program seyogyanya memaparkan 
kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang sedang 
dikembangkan, selain itu perlu juga dipaparkan terkait 
dengan usaha selanjutnya untuk mengatasi persoalan yang 
ada dalam pelaksanaan evaluasi program, termasuk 
kelemahan kurikulum yang sudah ada (Ibrahim, dkk., 
2017). 

c. Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan 
 

2.3 Fungsi Evaluasi Kurikulum 
Menurut Cronbach (1982), terdapat dua fungsi 

kurikulum. Yang pertama yaitu memfasilitasi dalam hal 
perbaikan kurikulum. Dalam hal ini, evalusi program memiliki 
fungsi terkait penentuan perbaikan aspek-aspek kurikulum. 
Yang kedua yaitu untuk memberi suatu penghargaan. Dalam 
hal ini, evaluasi program memiliki fungsi untuk memberi 
penghargaan terhadap program yang sudah terdapat di 
lapangan hanya sebagai fungsi dampak bawaan. 
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Lalu selanjutnya menurut Scriven (1967), terdapat dua 
fungsi evaluasi kurikulum antara lain sebagai berikut. 
a. Fungsi Formatif 

Fungsi formatif yang dimaksud disini yaitu evaluasi yang 
memiliki fungsi untuk memberi suatu informasi dan 
pertimbangan yang berkaitan dengan usaha yang 
dilakukan untuk melakukan perbaikan suatu kurikulum. 
Evalusi yang memiliki fungsi formatif dilakukan saat tahap 
pengembangan kurikulum dimana nantinya evaluasi akan 
memberikan saran tentang pemenuhan kriteria suatu 
aspek dari kurikulum. Contoh aspeknya seperti misalnya 
filosofi, model, dan komponen suatu kurikulum. 

b. Fungsi Sumatif 
Fungsi sumatif yang dimaksud disini yaitu bertujuan untuk 
menilai keberhasilan suatu program yang berdasarkan 
ketercapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
serta penilaian produk ataupun hasil dari suatu program. 
Adapun contoh dari hasil pengembangan antara lain 
dokumen suatu kurikulum, hasil belajar, ataupun dampak 
kurikulum bagi masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 
evaluasi yang memiliki fungsi sumatif ini dilakukan setelah 
program yang dikembangkan sudah selesai, sehingga tidak 
dapat dilaksanakan ketika masih dalam tahapan 
pengembangan kurikulum.  

 
Lalu menurut Hamalik (2010). Terdapat beberapa fungsi 

dari evaluasi kurikulum antara lain sebagai berikut : 
a. Edukatif 

Evaluasi program memiliki fungsi untuk memperoleh 
informasi tentang kegunaan dan keberhasilan suatu 
kurikulum yang bertujuan untuk ketercapaian tujuan 
pendidikan 
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b. Instruksional 
Evaluasi program memiliki fungsi untuk memperoleh 
informasi tentang kegunaan dan implementasi kurikulum 
dalam rangka implementasi proses pembelajaran 

c. Diagnosis 
Evaluasi program memiliki fungsi untuk mendapatkan 
suatu informasi terkait perbaikan kuriikulum, diamana 
evaluasi bertujuan untuk melakukan perbaikan terhadap 
isi program, pelaksanaan, evaluasi itu sendiri,  serta upaya 
dalam hal inovasi kurikulum untuk masa selanjutnya. 

d. Administratif 
Evaluasi program memiliki fungsi untuk mendapatkan 
informasi saran-saran atau masukan untuk proses 
pengelolaan dari suatu kegiatan pembelajaran. 
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BAB 3 
KRITERIA DAN PENDEKATAN 
PENGEMBANGAN KRITERIA 
 
Oleh Elly Sukmanasa 
 
3.1 Kriteria Evaluasi Kurikulum  

Sebelum penulis memaparkarkan tentang evaluasi 
kurikulum, penulis akan harus  mengungkapkan bahwa hakikat 
evaluasi, supaya dalam memaparkan kriteria akan tepat dan 
berkaitan baik secara konsep maupun praktik saat 
dilaksanakan di lapangan. Evaluasi dapat dilakukan untuk 
semua kegiatan manusia, baik dunia pendidikan atau 
kehidupan lain pada umumnya., Apakah itu terkait dengan 
pembelajaran atau hanya kehidupan secara umum? Ini ada 
hubungannya dengan menjawab pertanyaan seperti "Apakah 
sesuatu yang layak dilakukan ? Seberapa baik itu dilakukan ? 
Apakah saya menyukainya? Haruskah saya menghabiskan 
waktu saya melakukan sesuatu yang lain ?". Semua pertanyaan 
ini dapat dievaluasi, dan hasilnya dapat digunakan untuk 
memutuskan tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Marsh, 2007).  

Evaluasi adalah proses mengumpulkan dan 
menganalisis data tentang bagaimana suatu tindakan atau 
keputusan dilakukan, yang temuannya dapat digunakan untuk 
membentuk keputusan atau kebijakan di masa mendatang. 
Telah dinyatakan bahwa tujuan utama penilaian dalam konteks 
pendidikan adalah untuk menyediakan data yang dapat 
digunakan untuk mempengaruhi keputusan. Keputusan ini 
dimaksudkan untuk melanjutkan, mengakhiri, atau 
memodifikasi program yang sudah ada, atau dengan 
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mengembangkan beberapa hal yang perlu dikembangkan 
menjadi program baru. Dimungkinkan juga untuk 
mengembangkan dan menunjuk beberapa program baru; 
namun, sebelum melakukannya, kebijakan atau program baru 
harus dievaluasi terlebih dahulu terhadap kurikulum (Nuraeni, 
2019). Pengukuran dan penilaian adalah dua tugas yang 
membentuk evaluasi. Tindakan atau prosedur untuk 
mengevaluasi sesuatu disebut evaluasi. Ini adalah perbedaan 
antara pengukuran dan penilaian: 

Giving a person's level of possession of a certain attribute 
a numerical description is the process of measurement. 
Answering the question "How much?"In order to determine how 
well students are picking up new information in a classroom 
context, evaluation is the rigorous process of collecting, 
analyzing, and interpreting data. In response to the question 
"How good?" Testing is only one type of measurement, and 
assessment is a far broader and more inclusive term than 
measurement (Grounlund., 1985) 

Pandangan di atas menunjukkan bahwa evaluasi adalah 
suatu metode pengukuran untuk memperoleh rasa 
kemampuan siswa untuk menanggapi pertanyaan "berapa 
banyak". Evaluasi, di sisi lain, adalah proses metodis 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menafsirkan data untuk 
memastikan sejauh mana siswa mencapai tujuan pendidikan 
dan untuk menjawab pertanyaan, "Bagaimana kualitasnya?" 
evaluasi" lebih luas dan lebih mencakup daripada "penilaian" 
dan "ukuran." 

 Penjelasan terminologi dasar ini telah membawa kita 
pada kesimpulan bahwa evaluasi lebih komprehensif daripada 
pengujian dan penilaian/pengukuran. Evaluasi adalah kegiatan 
mengumpulkan dan memaparkan informasi berdasarkan data, 
bersumber dari pengalaman, yang akan menjadi dasar 
perubahan dan pengembangan yang berkelanjutan dari suatu 
program atau kebijakan. 
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Evaluasi mencakup dua aktivitas, yaitu: 
1) Pengukuran dan  
2) Penilaian.  

 
Maka dalam menetapkan kriteria dan pendekatan 

evaluasi, perlu menyesuaikan dengan target yang akan dicapai. 
Secara umum dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kriteria 
evaluai kurikulum berserta pendekatannya harus berkaitan 
dengan waktu dan komponen apa yang akan diukur dan dinilai 
dari kurikulum yang akan dievaluai.  

Menurut Gronlund dalam Wilmar, evaluasi adalah 
tindakan mengumpulkan, mengevaluasi, dan menafsirkan 
informasi untuk menilai sejauh mana siswa memenuhi tujuan 
pendidikan. Evaluasi memerlukan pemberian nilai pada 
sesuatu berdasarkan kriteria tertentu (Tinambunan, 1988). 
Penetapan standar evaluasi kurikulum ini sama dengan 
penetapan kriteria evaluasi kurikulum, maka kriteria dan 
pendekatan evaluasi kurikulum harus proses yaiut waktunya 
dan sejauhmana yaitu komponen kurikulumnya . 

Minton menetapkan beberapa hal yang diukur dalam 
kegiatan evaluasi yaitu: 
1. Nilai dari sesuatu yang sedang dinilai itu,  
2. Metode untuk menentukan berhasil tidaknya suatu proses 

pembelajaran, 
3. Keahlian dan kemampuan 
4. Apakah lingkungan belajar menyenangkan, memungkinkan 

eksplorasi dan pengembangan potensi yang sangat besar? 
(Minton, 2005) 

 
Menurut Button ada 3 kriteria kurikulum dapat 

ditetapkan sebagai berikut: 
1. Konsistensi kurikulum dengan tujuan, harus 

mengevaluasi dan mengukur pencapaian tujuan 
kurikuler.  
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Menurut taksonomi Bloom, tujuan pembelajaran dibagi 
menjadi lima kategori: Pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

2. Ranah/area yang diukur  berbeda-beda (yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik). Misalnya, salah satu target 
domain emosional dari kurikulum pendidikan 
kewarganegaraan mungkin, "Pelajar menunjukkan sikap 
yang tepat terhadap patriotisme nasional." 

3. Prosedur evaluasi mencari bukti bahwa sikap-sikap ini 
telah berkembang (misalnya konsep pendidikan 
kewarganegaraan yang baik sering dievaluasi dalam 
kaitannya dengan pengetahuan tentang struktur 
pemerintahan atau pengetahuan tentang 
kewarganegaraan). 

 
Pendapat lain tentang kegiatan evaluasi kurilukum  

adalah yang menyatakan bahwa kegiatan evaluasi dilakukan 
pada semua komponen, yang meliputi:  
(1) Evaluasi penjajakan kebutuhan dan kelayakan kurikulum; 
(2) Evaluasi pengembangan kurikulum; 
(3) Evaluasi proses belajar-mengajar;  
(4) Evaluasi bahan pembelajaran;  
(5) Evaluasi keberhasilan (produk) kurikulum, dan  
(6) Penelitian kurikulum atau riset evaluasi kurikulum. (Yatim, 

2006). 
 
Kriteria evaluasi kurikulum akan dikelompokan dengan 

berlandasan kepada : 
1) Keterkaitan antara kurikulum dan evaluasi, hal ini yang 

menjadi dasar untuk mengkategorikan kriteria evaluasi 
kurikulum. Keterkaitan digunakan untuk menganalisa 
kurikulum apa yang sedang dikaji apakah di dalam 
kurikulum atau mengevaluasi bagian di luar kurikulum, 
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misalnya apakah itu intra kurikulum atau ekstra 
kurikulum.  

2) Jangka waktu atau kapan proses  evaluasi kurikulum itu 
dilakukan. Hal ini  ada hubungannya dengan pengaturan 
dan keadaan di mana kegiatan evaluasi kurikulum akan 
dilakukan. Oleh karena itu, penentuan waktu harus 
diselaraskan dengan penetapan kriteria evaluasi 
kurikulumnya. Kegiatan evaluasi kurikulum melihat 
kepada kriteria waktu akan bergantung kepada situasi dan 
kondisi kapan pelkasanaan evaluasi kurikulum itu 
dilaksanakan. 

 

3.2 Pendekatan Evaluasi Kurikulum 
Setelah membahas tentang kriteria evaluasi kurikulum, 

selanjutnya penulis akan membahas tentang pendekatan 
evaluasi kurikulum. Hasan dalam Arifin (2009) menyebutkan  
ada empat pendekatan yaitu  pre-ordinate; pendekatan 
fidelity,  pendekatan gabungan dan pendekatan proses, (Hasan, 
2020). 
1. Pendekatan pre-ordinate. 

Metode evaluasi kurikulum ini menggunakan standar 
tertentu. Pendekatan yang digunakan ketika kegiatan 
evaluasi kurikulum belum ada adalah salah satu dari dua 
karakteristik penekanan ini, dan kedua kriteria ini tidak 
dikembangkan berdasarkan karakteristik kurikulum yang 
dievaluasi melainkan dari buku-buku tertentu atau dari 
alat evaluasi. yang memenuhi standar tertentu. 

2. Pendekatan Fidelity 
Metode fidelity, berbeda dengan strategi sebelumnya, 
didasarkan pada kurikulum yang dinilai. Akibatnya, 
evaluator harus benar-benar meneliti kualitas kurikulum 
yang ditinjau sebelum memulai ujian. Selanjutnya, kriteria 
evaluasi dibuat berdasarkan temuan penelitian. 
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3. Pendekatan kriteria gabungan 
Memanfaatkan banyak sumber kriteria, evaluasi dengan 
metode perumusan kriteria gabungan mengukur berbagai 
aspek kurikulum, termasuk kurikulum sebagai konsep, 
sebagai desain program, sebagai proses kegiatan, dan 
sebagai hasilnya. Seperti namanya, metode ini memadukan 
kriteria pre-ordinate (dari ide atau standar di luar 
kurikulum yang relevan) dan Fidelity (dari kurikulum yang 
dinilai). 

4. Pendekatan proses 
Metode ini berakar pada metode inkuiri naturalistik yang 
sering dikenal dengan metode fenomenologis. Penilaian 
kurikulum semacam ini didorong oleh rasa ketidakpuasan 
terhadap temuan evaluasi yang dianggap kurang 
bermanfaat bagi pelaksana, khususnya guru. Karena 
banyak guru yang tidak memahami penggunaan 
pendekatan kualitatif yang terkenal dengan statistika, 
maka hasil evaluasi yang menetapkan kriteria secara 
sepihak dari evaluator dianggap memiliki kelemahan. Hal 
ini karena guru yang mengimplementasikan kurikulum 
seolah diperlakukan hanya sebagai objek evaluasi dan 
tidak diberi posisi yang berbeda. Sebenarnya. Oleh karena 
itu, metode proses melibatkan instruktur dalam proses 
evaluasi; penilai memperhitungkan sentimen dan pendapat 
mereka tentang kurikulum yang sedang dipertimbangkan. 

 
Pengawasan PAI Aceh tahun 2012 memberikan 

gambaran menyeluruh tentang empat metodologi tersebut di 
atas dan mengidentifikasi dua ciri dari pendekatan pre-
ordinate, yaitu: 
1. Kriteria yang pertama yaitu Ketika kegiatan penilaian 

kurikulum masih dalam bentuk draf dan belum 
dilaksanakan, evaluator memilih pre-ordinate. Sebelum 
melakukan penilaian kurikulum, evaluator memilih desain 
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evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam tahap 
perencanaan. Kriteria ini merupakan salah satu yang 
dianggap tipikal atau tipikal. Ini menyiratkan bahwa alih-
alih membuat kriteria berdasarkan ciri-ciri kurikulum yang 
dinilai, evaluator menciptakan sesuatu yang diterima 
secara umum. Untuk memusatkan perhatian pada 
pencapaian tujuan pembelajaran, juga telah disusun 
kriteria pre-ordinat berupa alat evaluasi yang dikaitkan 
dengan aspek-aspek kurikulum. Teknik penilaian yang 
digunakan juga masih konvensional, seperti uji validitas 
dan reliabilitas yang masih dilakukan dengan 
menggunakan teknik psikometri yang sudah mapan 
berdasarkan data yang telah terkumpul. 
Saat mengadopsi teknik pre-ordinate ini, evaluator 
memiliki kesempatan untuk menilai dari berbagai sudut. 
Kelebihan dari metode pre-ordinate adalah memberikan 
kriteria yang jelas untuk mengevaluasi kurikulum. Setiap 
kurikulum diharuskan mengikuti standar yang sama 
dengan menerapkan kriteria yang berlaku umum. Kualitas 
kurikulum atau lingkungan di mana ia sedang ditinjau tidak 
akan berdampak pada pertimbangan yang diberikan untuk 
evaluasi tersebut. Jika tinjauan kurikulum menggunakan 
metode pre-ordinate, dimungkinkan untuk 
membandingkan kelebihan dan kekurangan dari beberapa 
kurikulum yang dinilai. 
Pada bagian berikut akan diuraikan tentang 
pengembangan kriteria yang kedua yaitu kriteria fidelity. 

2. Pendekatan Fidelity Berbeda dengan kriteria pre-ordinate, 
strategi untuk menghasilkan kriteria ketepatan sama-sama 
disiapkan sebelum evaluator turun ke lapangan, atau lebih 
khusus lagi, sebelum pengumpulan data. Kurikulum yang 
dibuat dari kurikulum itu sendiri merupakan kriteria yang 
diterapkan dalam metode kedua. Pendekatan fidelity 
digunakan untuk  hal-hal berikut: 
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1) Untuk memastikan apakah hasil kegagalan merupakan 
cerminan dari implementasi model yang tidak berhasil. 

2) Untuk mengetahui sejauh mana unsur-unsur kurikulum 
telah digunakan. 

3) Untuk memastikan pelaksanaan dan pelaksanaan suatu 
program. 

4) Untuk mengidentifikasi terapi aktual yang menghasilkan 
perkembangan asli 

5) Untuk menilai apakah hasil belajar yang dicapai siswa 
merupakan akibat langsung dari kurikulum yang 
diterapkan. 

6) Untuk menilai keefektifan kurikulum yang sama 
digunakan dalam berbagai pengaturan. 

7) Untuk membandingkan bagaimana kurikulum yang 
sama diimplementasikan atau bagaimana kegiatan 
dilakukan di dua atau lebih lokasi yang berbeda. 

3. Kriteria Mutually Adaptive (menggunakan sumber 
gabungan) 
Kriteria ini meliputi aspek kurikulum yang dinilai dengan 
faktor luar. Strategi ini menggabungkan proses, kesetiaan, 
dan teknik pre-ordinate. Untuk studi penilaian, ada banyak 
sumber kriteria yang berbeda untuk menilai berbagai 
aspek kurikulum, tetapi setiap kriteria digunakan untuk 
menguji aspek kurikulum yang berbeda. Hal ini konsisten 
dengan pernyataan Berman dan McLaughlin (1976: 350) 
bahwa kriteria berikut harus digunakan untuk menentukan 
apakah implementasi kurikulum berhasil: (1). Kesuksesan 
yang dipandang sukses oleh mereka yang terlibat dalam 
penyusunan kurikulum; (2). menurut penyusun kurikulum, 
perubahan perilaku guru dan pelaksana administrasi yang 
terjadi baik dari segi jenis maupun jumlahnya; (3). Sejauh 
mana kurikulum sebagai rencana telah dilaksanakan dalam 
bentuk kurikulum sebagai kegiatan dikenal dengan 
kesetiaan implementasi. 
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4. Kriteria dari Lapangan (Proses) 
Pendekatan proses yang dikembangkan dari inkuiri 
naturalistik atau kualitatif dari perspektif filsafat 
fenomenologis, dengan karakteristiknya berkembang saat 
evaluator berada di lapangan daripada sebelumnya, 
memiliki landasan yang erat kaitannya dengan realitas di 
lapangan. Untuk mengembangkan kriteria, evaluator harus 
berhubungan langsung dengan permasalahan yang 
dihadapi pelaksana kurikulum di lapangan. Model 
pendekatan proses sangat erat kaitannya dengan 
penggunaan/penerapan pendekatan kualitatif. Evaluator 
mempelajari kurikulum yang ada dan menggunakannya 
sebagai panduan kasar saat mengunjungi lapangan. 
Evaluator sangat memperhatikan permasalahan yang 
dihadapi pelaksana kurikulum di lapangan. (2012, 2013). 
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BAB 4 
PENDEKATAN, DESAIN, DAN 
PROSEDUR EVALUASI KURIKULUM 
 
Oleh Listiyani Siti Romlah 
 
4.1 Pendahuluan 

Evaluasi sejatinya adalah penggalan dari sebuah tatanan  
pengorganisasian yakni berupa perencanaan, organisasi, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.  

Istilah Evaluasi sering sekali kita dengar dalam dunia 
Pendidikan. Contohnya ialah saat pembelajaran berlangsung. 
Evaluasi pembelajaran menjadi salah satu tahap terpenting 
Ketika selesai melaksanakan proses pembelajaran. Kegiatan 
belajar mengajar (KBM) erat kaitannya dengan tujuan 
pembelajaran. Dengan adanya evaluasi, kita dapat mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran di dalam pembelajaran berhasil 
atau tidak, dengan adanya evaluasi juga, khususnya seorang 
tenaga pengajar dapat mengetahui program pembelajarannya 
berhasil, efektif, atau kurang efektif, kemudian proses 
pembelajarannya berlangsung sesuai yang diharapkan atau 
tidak, metode pembelajarannya mudah dimengerti peserta 
didik, atau justru harus digantikan dengan metode yang baru, 
termasuk cakupannya ke dalam penilaian dan pengukuran 
kompetensi para peserta didiknya. Dengan evaluasi akan 
menemukan  outcome dari aktifitas yang sudah dilakukan dan 
dari hasil evaluasi tersebut, dapat diketahui apa yang akan 
dilakukan selanjutnya. Evaluasi ialah proses sistematis dan 
berkelanjutan untuk membuat dan menetapkan dari hasil 
kompetensi dan pemahaman siswa. 
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Kegiatan mengevaluasi memiliki manfaat yang besar di 
dalam dunia Pendidikan, pun di dalam kegiatan yang lain. 
Dalam kegiatan yang diselenggarakan secara besar, kegiatan 
yang membutuhkan panitia penyelenggara tertentu, kegiatan di 
masyarakat, kegiatan di pemerintahan, atau aktivitas lainnya, 
pastilah memerlukan evaluasi untuk menilai, mengukur, dan 
menetapkan suatu hasil atau keputusan selanjutnya. Dengan 
evaluasi, seseorang dapat mengetahui kualitas dari kegiatan 
tersebut. 

Evaluasi apabila ditinjau dari berbagai perspektif pada 
umumnya merujuk kepada suatu proses untuk menentukan 
kualitas dari serangkaian aktivitas, kegiatan, atau suatu event. 
Evaluasi di dalam dunia Pendidikan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa efektif dan efisien pada suatu system 
pembelajaran. Evaluasi apabila ditinjau dari segi Al-Qur’an 
pun memiliki banyak pandangan, ternyata evaluasi tidak 
hanya Kurikulum pun sama rancangannya dimulai dengan 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan yang 
berujung pada monitoring dan evaluasi.  Bagaimana apabila 
evaluasi tidak dilakukan ? Tanpa melalui tahap evaluasi, maka 
kita tidak akan pernah tahu seperti apa keadaan 
perancangannya, pelaksanaan serta hasilnya.  Tulisan ini akan 
membahas mengenai pengertian evaluasi kurikulum, 
pentingnya evaluasi kurikulum dan masalah yang dihadapi 
dalam melaksanakan evaluasi kurikulum.  

Evaluasi kurikulum adalah sebuah proses dalam 
membuat  keputusan berdasarkan pertimbangan yang 
didasari seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat 
dipertanggung jawaban untuk membuat keputusan mengenai 
suatu kurikulum. 

Dalam evaluasi kurikulum, akan kita bahas lebih dalam 
mengenai pendekatan, desain, dan prosedur evaluasi 
kurikulum pada tulisan ini. 
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4.2 Pendekatan Evaluasi Kurikulum  
Pendekatan evaluasi kurikulum terbagi  kedalam 

beberapa pendekatan antara lain : 
1. Saintifik vs humanistik.  

Penilaian saintifik cenderung memusatkan kepada 
siswa. Mereka sering menggunakan data isian skor tes, 
dibandingkan dengan prestasi siswa dalam keadaan yang 
berbeda.Data adalah kuantitatif, jadi dapat digunakan 
dengan analisa statistik. Tes yang objektif, menandakan 
pendekatan tradisional masih sebagai sarana utama 
dengan pendidik sebagai pengumpul data.  

Penilaian humanistik contohnya adalah para siswa dan 
guru tidak mengambil tes atau memberikan tes dengan 
mesin. Siswa tidak satu ukuran individutes digunakan 
sebagai perbanding dan peringkat siswa, kekuatan tes 
tidak menyediakan sedikit informasi yang bernilaipenilaian 
tidak tradisional boleh dilengkapi dengan penilaian 
bergambar.Penilaian utama humasitik menggunakan 
analisa kualitatif 

 
2. Utilitarian vs Instiutionistutilitarian  

Yakni menjalankan menurut dasar pikiran bahwa yang 
paling bagus yang manfaatnya yang besar bagi anggota 
individu.Penilaian bermanfaat melihat kelompok yang 
besar, seperti seluruh sekolahProgram mengikuti 
kebanyakan siswa untuk mencari nilai yang objektif dan 
berguna secara terus-menerus. 

Instiutionist data dinilai bagian penting dari sebuah 
program, yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
individual dan kelompok kecil. Banyak kriteria menilai 
pekerjaan rencana yang berharga. penilaian peserta didik 
tidak keluar dari penilai, mempertimbangkan kualitas 
rencana. 
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3. Intrinsic vs payoff 
Penilai intrinsik rencana kurikulum secara terpisah. 

Kriteria evaluasi biasanya tidak memberikan defenisi 
operasional. evaluator hanya mencoba untuk menjawab 
pertanyaan, "bagaimana yang baik adalah kurikulum?". 
Yang dipertimbangkan pada payoff penilai adalah 
dipertimbangkannya efek kurikulum pada siswa, guru, 
orang tua, dan mungkin, adminitrator. Dalam pendekatan 
evaluasi seperti ini yang dilibatkan adalah penilaian 
mengenai perbedaan antara pra dan post-tes serta 
hubungan antara kelompok yang diujicobakan dengan 
kelompok kontrol. 

 
4.  Formative vs summative 

Penilaian formatif melihat secara rinci setiap bagian 
kurikulum menjadi pengembangan dan mengujinya dengan 
keadaan percobaan singkat. Data sering diambil di ruangan 
kelas, informasi keputusan tentang bagaimana 
memperbaiki setiap bagian penilaian sebelum secara 
keseluruhan diterapkan. 

Penilaian sumatif ditujukan untuk menilai kualitas 
keseluruhan dari yang dihasilkan kurikulum kemudian 
diajarkan. Pengumpulan data diperuntukkan untuk 
memastikan kelayakan dan keefektifitasan suatu program.  
Jika semua terpenuhi menunjukkan bahwa guru telah 
memenuhi standar akuntabilitas minimum. 

 

4.3 Desain Evaluasi Kurikulum  
 Desain evaluasi kurikulum menjelaskan mengenai data 
yang perlu dikumpulkan dengan analisis data sebagai 
pembuktian nilai dan afektifitas kurikulum. 
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Tahapan-tahapan dalam menyusun kurikulum antara lain : 
a. Merumuskan tujuan evaluasi 

 Memahami tujuan evaluasi adalah salah satu wawasan 
paling penting yang harus dimiliki seorang evaluator. 
Apapun bentuk dan pendekatan evaluasi, penentuan tujuan 
evaluasi akan selalu berkenaan dengan apa yang 
diharapkan dari pelaksanaan suatu evaluasi, yaitu output 
misalnya; produk pembelajaran, dokumentasi siswaguru, 
dsb. dan outcome misalnya; efektivitasefisiensi 
pembelajaran siswa, perubahan sikap siswa, perubahan 
kinerja dan sikap guru, perubahan kelembagaan, posisi di 
dunia pendidikan dan dunia kerja, dsb.. Agar lebih jelas, 
berikut ini adalah contoh dari penentuan tujuan evaluasi 
yang berkaitan dengan kurikulum. Tujuan: Menguraikan 
kelemahan atau kekurangan dari kurikulum yang sekarang 
digunakan, dengan fokus pada kegagalan pembelajaran 
siswa. Pertanyaan: Apa kebutuhan pembelajaran dan 
mengapa kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi oleh 
pengajaranpembelajaran yang ada? Dalam hal ini analisis 
kurikulum hendaknya menghasilkan suatu pernyataan 
yang jelas dari outcome pembelajaran yang diinginkan, 
misalnya tujuan pembelajaran. 
 

b. Mendisain proses dan metodologi evaluasi kurikulum 
 Dalam mendesain proses dan metodologi evaluasi 
kurikulum dibutuhkan beberapa model. Pada era sekarang 
ini model evaluasi sangat beragam. Model evaluasi 
dijadikan sebagai pegangan untuk mendesain proses dan 
metode penilaian kurikum. Model yang akan digunakan 
bergantung pada tujuan evaluasi, waktu dan biaya yang 
tersedia dan tingkat kecermatan dan kespesifikan yang 
diinginkan. Di bawah ini akan kita bicarakan lima model 
secara singkat.  
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1) Model Diskrepansi Provus 
 Model Diskrepansi Provus merupakan model 
yang paling mudah direncanakan dan dilaksanakan.  
Kesulitan yang paling besar ialah merumuskan standar 
performance yang cukup spesifik agar dapat digunakan 
untuk mengukur diskrepansi, yakni beda performance 
dengan standar.  

2) Model Kontingensi-kontingensi Stake 
Model stanke meneliti tiga fariabel yakni anteseden, 
transaksi, dan hasil belajar, masing-masing ditinjau 
dari segi “apa yang diharapkan” dan “apa yang 
diamati”. Dengan anteseden dimaksud antara lain apa 
yang telah dipelajari siswa sebelumnya, entry behavior. 

3) Model CIPP Stufflebeam 
 CIPP (Cortext – Input – Process – Product = 

Konteks – Proses – Input – Produk) adalah suatu model 
evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeam cs yang 
bertujuan untuk membantu dalam perbaikan 
kurikulum, tetapi juga untuk mengambil keputusan 
apakah program itu dihentikan saja. Model ini 
mengandung empat komponen, yakni konteks, input, 
proses, dan produk, dan masing-masing perlu 
penilaian sendiri. Evaluasi konteks meliputi penelitian 
mengenai lingkungan sekolah, pengaruh-pengaruh di 
luar sekolah. 

Bila evaluasi konteks memadai, maka dievaluasi 
input, yakni strategi implementasi kurikulum ditinjau 
dari segi efektivitas dan ekonomi. Kemudian diadakan 
evaluasi proses dan produk, misalnya kongruensi 
antara rencana kegiatan dan kegiatan yang nyata. 
Model ini mengemukakan evaluasi kognitif yang 
kontinu sebagai cara untuk meningkatkan hasil belajar. 

 
  



 

 

41 

4) Model Transformasi Kualitatif Eisner 
Menurut observasi Eisner pendidikan telah terlampau 
jauh bergerak ke arah akuntabilitas yang ketat seperti 
yang terdapat dalam perusahaan dan industri. Eisner 
berpendapat bahwa pendidikan adalah kegiatan yang 
bercorak artistik selain mengandung unsur latihan. 
Jika belajar-mengajar pada hakikatnya artistic maka 
proses evaluasinya harus apa yang dilakukan dalam 
kritik seni. Maka kritik kurikulum hendaknya berusaha 
melihat aspek individual yang signifikan dalam 
pelaksanaan kurikulum. Proses kritik kurikulum 
hendaknya meliputi tiga aspek yakni yang bersifat 
desakriptif, interpretatif, dan evaluatif. 

5) Model Lingkaran-Tertutup Corrigan 
Model ini mengandung komponen dari model evaluasi 
lainnya. Cirri utama model Corrigan ini ialah adanya 
sistem balikan formatif-korektif selain proses evaluasi 
sumatif terminal. Tiap hasil evaluasi mengenai tiap 
langkah digunakan sebagai balikan agar dapat segera 
diadakan perbaikan. 
 

c. Menspesifikkan data yang perlukan untuk menyusun 
instrument bagi proses pengumpulan data. 
 Jenis data yang dikumpulkan akan sangat berbeda bagi 
setiap langkah. Dalam menilai TIU dan TIK, data yang 
dikumpulkan harus bertalian dengan kebutuhan menurut 
analisis masalah. 
 

d. Mengumpulkan, menyusun dan mengolah data 
 Data yang dikumpulkan bagi evaluasi pada umumnya 
termasuk dua kategori: 
1. Data “keras” berupa fakta seperti score test, absensi, 

pembiayaan, dan sebagainya. 
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2. Data “lunak” seperti persapsi dan pendapat orang yang 
dapat berbeda-beda. 
Alat yang digunakan juga berbeda menurut model 
evaluasi dan tujuan evaluasi. Alat pengumpulan data 
keras pada pokoknya mengumpulkan data berupa 
score, jumlah, dan taraf atau skala. Kemudian langkah 
selanjutnya adalah mengorganisasikan data agar dapat 
diolah. Proses pengolahan secara artistik maupun 
analitik harus diuraikan dengan jelas dalam 
metodologi penilaian. 
 

e. Menganalisis data dan menyusun laporan mengenai hasil-
hasil, kesimpulan, dan rekomendasi 
 Proses analisis data langsung berhubungan 
dengantujuan evaluasi. Jika misalnya tujuan 1 telah jelas 
dipaparkan, maka proses analisis itu akan jelas pula. 
Laporan evaluasi biasanya terdiri atas tiga hal, yakni: 
1. Hasil-hasil, yaitu apa yang telah ditemukan 

berdasarkan data yang telah ditemukan. 
2. Kesimpulan, yaitu keputusan yang dapat diambil 

berdasarkan data itu dan apakah data telah cukup 
memadai untuk mendukung keputusan itu. 

3. Rekomendasi, apakah cukup data untuk mendukung 
kelangsungan kurikulum, ataukah disarnka agar 
dijalankan lanjutan penilaian agar diperoleh data yang 
lebih banyak. Disain evaluasi kurikulum harus 
dimasukkan sebagai bagian integral dari Pedoman 
Kurikulum, jika kita ingin memperoleh gambaran yang 
jelas mengenai keampuhan atau kelemahan pedoman 
Kurikulum itu. 
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Disain evaluasi kurikulum harus disiapkan dengan 
cermat dan meliputi antara lain: 
a. Berapa kali dan kapan akan diadakan evaluasi, prosedur 

apa yang akan dijalankan? 
b. Data yang akan dikumpulkan, dari siapa? Kapan? 
c. Siapakah yang akan bertanggung jawab atas pengumpulan 

dan analisis data? 
d. Keputusan apa yang akan diambil mengenai kurikulum, 

kapan dan oleh siapa? 
 
Hanya berkat evaluasi kurikulum kita dapat mengetahui 

dimana kita berada dan kemana kita pergi. Tanpa kedua titik 
orientasi itu proses kurikulum maupun instruksional seakan-
akan kita biarkan berkelana tanpa kita ketahui kemana 
arahnya. 

 

4.4 Prosedur  Evaluasi Kurikulum  
Evaluasi kurikulum ini mencakup evaluasi tujuan, 

sistem, dan evaluasi kusus (esotoric evaluation). Ada tahapan-
tahapan dalam melaksanakan evaluasi, yaitu: merancang, 
melakukan persiapan, mengumpulkan informasi, menganalisis, 
membuat konklusi, membuat rekomendasi, dan memanfaatkan 
hasil evaluasi. 

Hermana Somantrie (2009) menjelaskan bahwa tahapan 
pelaksanaan evaluasi kurikulum adalah: (1) mempelajari 
kurikulum yang sudah ada, (2) menuliskan latar belakang/ 
alasan mengapa kurikulum itu perlu dievaluasi, (3) 
menentukan apa yang ingin diketahui dan menuliskan 
pertanyaan evaluasi, (4) membuat rancangan evaluasi, (5) 
mengumpulkan informasi/data, (6) menganalisis 
informasi/data, (7) merumuskan kesimpulan, (8) 
menginformasikan hasil, dan (9) memanfaatkan hasil untuk 
merevisi kurikulum. 
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BAB 5 
PELAPORAN 
 
Oleh Ervian Arif Muhafid 
 
5.1 Pendahuluan 

Kegiatan evaluasi merupakan komponen penting dari 
setiap upaya terprogram, termasuk kurikulum program 
pendidikan mikro. Tanggung jawab utama seorang evaluator 
dalam pengelolaan sekolah adalah melakukan evaluasi 
kurikulum. Namun, pendidik, calon pendidik, dan praktisi lain 
yang bekerja di bidang pendidikan juga harus memahami 
model-model evaluasi program pembelajaran. Upaya untuk 
bekerja pada sifat program pembelajaran memerlukan data 
tentang efek samping dari penilaian sifat program 
pembelajaran masa lalu. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 
evaluasi yang tepat terhadap program-program yang sedang 
berjalan atau yang telah berjalan sebelumnya agar dapat 
memperbaharui program-program pendidikan, termasuk 
program pembelajaran. Hasil evaluasi program sebelumnya 
tidak dapat diabaikan ketika mengembangkan program 
unggulan. Oleh karena itu, penting bagi seorang evaluator 
untuk memahami pelaporan evaluasi kurikulum.  

Laporan tertulis adalah produk berwujud evaluasi. Agar 
hasil evaluasi dapat dipublikasikan dengan baik kepada pihak 
lain, individu atau kelompok evaluator harus menyiapkan 
laporan tertulis. Melaporkan nilai dan dampak kurikulum dan 
program yang didukungnya adalah salah satu langkah yang 
paling diabaikan tetapi merupakan salah satu langkah paling 
penting dalam proses pengembangan kurikulum. Nilai dan 
dampak program terhadap kehidupan siswa didukung oleh 
evaluasi. Informasi tersebut dapat dikomunikasikan melalui 
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laporan. Langkah pertama dalam proses pelaporan, seperti 
halnya proses pengembangan kurikulum, adalah menentukan 
target pembaca laporan. Prosedur selanjutnya berfokus pada 
apa yang dikomunikasikan, siapa yang menerimanya, dan 
mengapa. Arifin (2013) berpendapat bahwa evaluasi pada 
intinya adalah proses metodis dan berkelanjutan yang 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk 
menentukan kualitas (nilai dan signifikansi) sesuatu 
berdasarkan kriteria tertentu. 

Sebelum itu harus terlebih dahulu dipahami apa yang 
dimaksud dengan laporan itu. 
1. Pelaporan adalah cara paling efektif untuk menyampaikan 

berita, data, pemberitahuan, atau tanggung jawab yang 
dicatat sebagai hard copy dari bawahan kepada atasan 
sesuai dengan hubungan kekuasaan dan kewajiban. 

2. Alat untuk transfer informasi formal dan informal. 
3. Sarana untuk melakukan komunikasi antar pihak. 
4. Pengiriman informasi dalam suatu sistem administrasi oleh 

pejabat tertentu kepada pejabat tertentu (Ramadhani, 
2011) 

 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaporan adalah suatu 

cara penyajian fakta tentang suatu keadaan atau kegiatan 
berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas. Tanggung 
jawab yang diberikan kepada penulis laporan biasanya menjadi 
fokus dari fakta yang disajikan. Materi atau informasi 
berdasarkan keadaan objektif yang dialami oleh penulis 
laporan (dilihat, didengar, atau dirasakan sendiri) saat 
melakukan suatu kegiatan disajikan. 
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5.2 Fungsi Pelaporan 
Fungsi pelaporan adalah untuk: 
1. Memberikan landasan untuk pengembangan dan 

penyempurnaan program (kurikulum) selanjutnya. 
2. Memberikan perincian tentang kelayakan suatu program 

akan memungkinkan klien dan kelompok perawatan yang 
berbeda untuk mengusulkan judul baru untuk program, 
poin baru, dan perubahan yang diperlukan dalam 
konfigurasi, kemajuan, dan teknik. 

3. Memberikan data atau informasi yang diharapkan dapat 
membantu dan mengawal untuk melanjutkan atau 
memperpanjang program jika kegiatan tersebut sesuai. 

4. Memberikan premis untuk kemajuan dan periklanan. 
Penemuan dan akhir penilaian sangat berharga dalam 
membuat gambaran positif untuk yayasan dan dalam 
memajukan upaya program di masa depan. Menurut Boyle 
(1982), "upaya promosi yang kuat sangat penting untuk 
menjaga minat dan komitmen untuk melanjutkan 
pendidikan." 
 

5.3 Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaporan 
Pelaporan merupakan unsur penting dalam evaluasi 

kurikulum. Fernandes (1984), ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan diantaranya: 
1. Fungsi Ketahui mengapa dan kepada siapa Anda melapor. 
2. Jelaskan tujuan laporan! Jadilah sangat spesifik tentang apa 

yang ingin Anda bagikan. Jika audiens sangat berbeda, 
mungkin diperlukan lebih dari satu laporan. 
Pertimbangkan: ekosistem sekolah serta pimpinan 
pembuat keputusan 

3. Laporan harus singkat, to the point, dan terorganisir. 
Jangan bingung dengan informasi yang tidak ada 
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hubungannya dengan poin utama. Gagasan utama harus 
jelas. 

4. Bagi pembaca, informasi tersebut harus dikaitkan dengan 
beberapa pertanyaan yang perlu dijawab serta tindakan 
yang disarankan. 

5. Membuat daftar informasi yang paling penting. Bagi 
mereka yang tidak akan membaca keseluruhan laporan, 
ringkasan harus ada di awal. Mulailah dengan informasi 
terpenting di setiap bagian. 

6. Gunakan ilustrasi, grafik, dan visual sederhana. Meskipun 
laporannya sederhana, gaya dan tata letak itu penting. 
Jelajahi lebih dari sekadar format cetak, seperti video. 

7. Gunakan kata-kata yang sederhana dan jelas. Definisikan 
istilah-istilah dasar yang mungkin tidak familiar bagi 
pembaca. 

8. Untuk membantu menghidupkan laporan, sertakan 
pernyataan atau komentar anekdot peserta. 

9. Bukti evaluasi akan menentukan isi laporan. 
10. Memastikan untuk mengakui tim pengembangan 

kurikulum secara keseluruhan. 
 
Membaca laporan harus menyenangkan dan bermanfaat 

untuk mempromosikan evaluasi, menjelaskan dampaknya, dan 
mengamankan sumber daya. Namun, mengumpulkan dan 
menyiapkan data hanya membuang-buang waktu dan tenaga 
jika tidak digunakan untuk tujuan yang dimaksudkan. Strategi 
Anda untuk memanfaatkan laporan mati dengan baik untuk 
mendapatkan hasil yang Anda inginkan adalah salah satu yang 
paling penting (Sukmadinata, 2001). 

Konsekuensi dari peristiwa sosial dan penguraian data 
yang terkait dengan pelaksanaan, kelayakan dan kelayakan 
rencana pendidikan dibuat sebagai laporan tertulis. Evaluator 
bersama tim menyampaikan laporan monitoring dan evaluasi 
kurikulum kepada pimpinan/kepala sekolah. Laporan 
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monitoring dan evaluasi kurikulum dapat digunakan untuk 
mendukung akreditasi dan sebagai dasar untuk modifikasi dan 
penyempurnaan kurikulum. 
 

5.4 Paparan dalam  Pelaporan 
Widoyoko (2014), Setiap laporan evaluasi paling sedikit 

memuat empat hal pokok, yaitu: (1) Permasalahan, (2) 
Metodologi evaluasi, (3) Hasil evaluasi, (4) Kesimpulan hasil 
evaluasi: 
1. Permasalahan Evaluasi 

Karena setiap evaluasi bertujuan untuk memberikan solusi 
terhadap suatu masalah, maka perlu diberikan penjelasan 
tentang masalah yang dihadapi. Karena ada masalah yang 
perlu diselesaikan atau dijawab maka diadakan kegiatan 
evaluasi. 
Sebagian besar masalah evaluasi mencakup banyak hal, 
seperti bagaimana masalah dirumuskan, mengapa dipilih 
untuk evaluasi, apa tujuan evaluasi, dan tinjauan teori, 
literatur, dan hasil evaluasi sebelumnya yang terkait 
dengan ini. satu. Penjelasan tentang lokasi di mana evaluasi 
akan dilakukan juga harus disertakan dalam laporan 
evaluasi. 

2. Metodologi Evaluasi 
Prosedur metodologis diperlukan untuk menemukan, 
menyelesaikan, atau menjawab masalah evaluasi. 
Penjelasan mengenai pendekatan evaluasi (survey atau 
sensus), tahapan evaluasi program, metode pencapaian 
standar (credibility, confirmability, dependability, dan 
transferability), evaluasi populasi dan sampel, metode 
pengumpulan data dan instrumentasi, serta strategi 
analisis data biasanya termasuk dalam aspek metodologi 
laporan evaluasi. 
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3. Hasil Evaluasi 
Dengan asumsi bahwa informasi mengenai masalah yang 
dipermasalahkan dalam penilaian telah dikumpulkan, 
maka pada saat itu ditangani dan dipecah (menggunakan 
metodologi yang terukur). Hasil evaluasi disajikan dari 
pengolahan dan analisis. Aspek kontekstual dari topik 
evaluasi dituliskan dalam hasil. 

4. Kesimpulan Hasil Evaluasi 
Lebih abstrak dari data atau hasil evaluasi itu sendiri, 
kesimpulan hasil evaluasi memberikan solusi terhadap 
permasalahan evaluasi yang ada. Selain itu, saran untuk 
evaluasi tambahan diberikan setelah kesimpulan bersama. 

 

5.5 Sistematika Pelaporan 
Pelaporan Mirip dengan laporan penelitian, evaluasi 

kurikulum dapat mengambil pendekatan kuantitatif atau 
kualitatif. 
1. Pendekatan Kuantatif 

Laporan Evaluasi yang menggunakan metodologi 
kuantitatif sebagian besar terdiri dari lima atau enam 
bagian, yaitu: Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode 
Evaluasi, Temuan dan Pembahasan Evaluasi, serta 
Rekomendasi dan Kesimpulan. 
Pendahuluan Biasanya ada sub-bab seperti: 
a. Latar belakang Masalah 
b. Rumusan Masalah 
c. Tujuan Evaluasi 
d. Manfaat Evaluasi 
e. Batasan Konsep/Istilah 

Pada Bab Pembahasan Kepustakaan, Masalah atau 
landasan teori pelaksanaan evaluasi sangat mempengaruhi 
subbab. Tujuannya adalah untuk menunjukkan sejumlah 
konsep, teori, data, dan temuan yang berkaitan dengan 
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masalah evaluasi sehingga masalah yang dievaluasi dapat 
dipahami dengan lebih jelas. 
Pada Bab Metodologi Evaluasi subbnya meliputi; 
a. Tipe/pendekatan/model evaluasi yang dilakukan 
b. Populasi dan sampel evaluasi 
c. Metode pengumpulan data 
d. Instrumen pengukuran variable 
e. Metode/teknik/strategi analisis data 

Bab Hasil Evaluasi, Masalah evaluasi sebenarnya yang 
menentukan subbab. Pasti akan ada lima sub bab jika 
penilaiannya terdiri dari lima aspek. 
Bab Pembahasan Untuk menempatkan temuan dalam 
konteks pengetahuan dan teori yang ada, hasil evaluasi 
biasanya mencakup diskusi tentang keseluruhan temuan 
evaluasi serta tinjauan literatur yang relevan. 
Bab Kesimpulan dan Rekomendasi biasanya terdiri dari; 
a. Kesimpulan 
b. Saran – saran 

2. Pendekatan Kualitatif 
Laporan evaluasi kualitatif biasanya terdiri dari beberapa 
bab dan sub-bab yang dapat dibagi menjadi tiga bagian 
utama: Pendahuluan, Bagian 2: Pembahasan mendasar Bab 
3: Kesimpulan.  
Bagian Pendahuluan biasanya berisi: 
a. Latar Belakang 
b. Topik/Pokok Masalah yang akan dievaluasi 
c. Metode Evaluasi yang digunakan  

Biasanya, bagian utama dari diskusi dimulai dengan bab 
yang membahas topik yang lebih umum dan luas sebelum 
beralih ke topik dengan fokus yang lebih spesifik. 
Percakapan umum dan luas biasanya diangkat dari sumber 
ilmiah, setelah itu laporan akhirnya ditutup dengan 
simpulan. 
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5.6 Susunan Laporan Evaluasi 
Secara detail Susunan Laporan Evaluasi dapat disajikan 

dibawah ini: 
1. Ringkasan Eksekutif 

Isu kebijakan dan rekomendasi kebijakan alternatif dalam 
ringkasan eksekutif didukung oleh data empiris yang tepat 
dan nilai normatif yang jelas. 

2. Pendahuluan 
a. Latar Belakang Masalah 

Bagian ini menunjukkan adanya isu evaluasi dengan 
memaparkan latar belakang empiris, termasuk kasus 
aktual dan konsep ideologis. 

b. Rumusan Masalah 
Masalah untuk evaluasi dibuat dengan cara yang 
mencerminkan tujuan menemukan saran alternatif 
untuk perbaikan. 

c. Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi menggambarkan berbagai alternative 
rekomendasi kebijakan yang diperlukan dan layak 
untuk memecahkan permasalahan kebijakan 

d. Manfaat Evaluasi 
Perumusan manfaat evaluasi harus memiliki opsi 
untuk menunjukkan target vital yang menjadi titik 
fokus pertimbangan penilaian program. 

e. Batasan Pengertian 
Apabila diperlukan evaluator dapat memberikan 
definisi konsep kunci yang berasal dari kegiatan 
evaluasinya. 

3. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka diperlukan untuk: 
a. Mempertajam isu-isu yang berkaitan dengan evaluasi 
b. Untuk mendukung terciptanya strategi, desain, dan 

model evaluasi 
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c. Untuk mendukung instrumentasi dan interpretasi 
makna dari data yang akan dikumpulkan 

d. Untuk mendukung penyelidikan dan perumusan 
alternatif kebijakan. 

Kebijakan dan peraturan yang menjadi bagian dari konteks 
masalah evaluasi harus ditampilkan dalam kajian pustaka, 
demikian pula data empiris untuk mendukung argumen 
yang dibuat dalam kegiatan evaluasi. 

4. Metodologi Evaluasi 
Metodologi penelitian tidak sama dengan metodologi 
evaluasi. Berikut ini adalah bagian penting dari laporan 
tentang metodologi: 
a. Cakupan Area Evaluasi 

Bagian ini menetapkan batasan penerapan temuan 
evaluasi dan rekomendasi alternatif. 

b. Rancangan Evaluasi 
Evaluasi dapat dilakukan dengan maksud untuk 
membentuk landasan perumusan kebijakan, 
membantu implementasi kebijakan, atau menentukan 
efektivitas dan dampak kebijakan. Bagian ini 
melaporkan rencana yang digunakan bersamaan 
dengan klarifikasi.. 

c. Pengumpulan Data 
Dalam rancangan harus jelas data apa yang diperlukan 
dan/atau dikumpulkan , masing-masing harus jelas 
sumber data, metode serta instrument pengumpul 
datanya. Keterkaitan antar jenis data dapat ditata 
dalam suatu kerangka sistematik yang diturunkan 
berdasarkan kajian teoritis. Alat pengumpulan data 
harus dapat menjamin bahwa informasi yang 
dihasilkan adalah sahih dan andal, sehingga dapat 
menjadi dasar untuk perumusan alternative 
rekomendasi kebijakan. 

d. Triangulasi 
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Triangulasi meripakan suatu cara memandang 
permasalahan/objek yang dievaluasi dari berbagai 
sudut pandang. Dapat dipandang dari banyak metode 
atau sumber data. Tujuannya agar dapat melihat objek 
evaluasi dari semua sisi. 
Evaluasi program juga dapat dilakukan melalui 
sampling dalam kaitannya dengan keragaman data dan 
sumber data. Akibatnya, batasan populasi dan metode 
pengambilan sampel harus jelas, dan aturan 
pengambilan sampel yang sesuai harus diingat. 

e. Analisis Data 
Ada dua bagian metode analisis: 
1) Analisis untuk menarik kesimpulan dari data 

empiris 
2) Analisis untuk membuat rekomendasi kebijakan 

alternatif  
Analisis pertama digunakan untuk menentukan apa 
yang perlu direkomendasikan, dan analisis kedua 
berfungsi sebagai landasan untuk membuat 
rekomendasi kebijakan operasional alternatif. 

5. Hasil Evaluasi 
Tiga bagian utama dari bab hasil evaluasi adalah (a ) 
Deskripsi data, (b) Analisis data dan pembahasan, (c) 
Analisis rekomendasi. 
a. Deskripsi data 

1) Uraian singkat tentang konteks kelembagaan dan 
ciri-ciri lain yang berkaitan dengan konteks 
evaluasi program yang dilakukan  

2) Penyajian deskriptif setiap perubahan besar yang 
menjadi fokus evaluasi program 

b. Analisis dan pembahasan data 
1) Sifat evaluasi sebagian besar bertanggung jawab 

atas analisis data. Prakiraan kondisi yang 
membutuhkan alternatif kebijakan akan digunakan 
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untuk mengevaluasi formulasi kebijakan; berbagai 
penjelasan tentang fenomena yang memerlukan 
optimalisasi akan digunakan untuk mengevaluasi 
implementasi kebijakan; dan berbagai evaluasi 
kinerja akan digunakan untuk mengevaluasi hasil 
kebijakan. Hasil dan efek yang berkelanjutan baik 
positif maupun negatif perlu diupayakan 

2) Pembahasan bertujuan untuk mencoba memahami 
seluruh temuan analisis data dari perspektif 
teoritis, teknis, legalistik, sosial budaya, dan 
lainnya. 

c. Analisis rekomendasi 
Rekomendasi bersifat prospektif, menilai nilai formatif 
atas informasi empiris. Akibatnya, bagian ini 
mengilustrasikan hubungan antara data evaluasi dan 
nilai serat. Untuk dapat mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan tujuan, konsekuensi, biaya, kendala, 
tindak lanjut atau efek samping, waktu, risiko, dan juga 
peluang keberhasilan, setiap alternatif kebijakan harus 
diajukan. 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 
Kesimpulan yang diperoleh dari analisis data dan 
rekomendasi alternatif yang dirumuskan berdasarkan 
analisis rekomendasi  

7. Daftar Pustaka 
Dalam penyusuna daftar pustaka harus didasarkan pada 
bahan acuan yang digunakan dalam evaluasi. 
 

5.7 Resume 
Secara mendalam, sintesis pelaporan dapat 

digambarkan sebagai Menyiapkan laporan evaluasi berupa 
tindakan terakhir dari penilaian program. Pelaporan hasil 
evaluasi dapat ditulis dan dipublikasikan. Empat pokok laporan 
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evaluasi program adalah sebagai berikut: masalah, metode 
evaluasi, hasil, dan kesimpulan hasil evaluasi. 

Mirip dengan laporan penelitian, laporan evaluasi dapat 
mengambil pendekatan kuantitatif atau kualitatif. Laporan 
penilaian yang menggunakan metodologi kuantitatif sebagian 
besar terdiri dari lima atau enam bagian, yaitu: pendahuluan, 
tinjauan literatur, metodologi evaluasi, hasil evaluasi dan 
pembahasan (hasil evaluasi dan pembahasan), serta 
rekomendasi dan kesimpulan. 

Laporan evaluasi kualitatif biasanya terdiri dari 
beberapa bab dan sub-bab yang dapat dibagi menjadi tiga 
bagian utama: pendahuluan, pembahasan utama, dan 
kesimpulan. Secara umum, laporan evaluasi diharapkan jelas, 
ringkas, dan padat, dan sekurang-kurangnya memuat hal-hal 
sebagai berikut: ringkasan eksekutif, pendahuluan, tinjauan 
pustaka, hasil evaluasi, saran, dan kesimpulan, dengan 
bibliografi sebagai acuannya. bagian akhir. 
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BAB 6 
EVALUASI DOKUMEN KURIKULUM 

Definisi Evaluasi 
Dalam istilah harfiah yang tegas, kata penilaian adalah 

test dalam bahasa Inggris, al-taqdir dalam bahasa Arab, dan 
penilaian dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab, 
tikungan adalah Wert al-qimah; dalam bahasa Indonesia, itu 
adalah nilai. Dari uraian di atas, pembaca dapat menyimpulkan 
bahwa proses evaluasi dengan tujuan tertentu merupakan 
evaluasi yang dilakukan dengan cara yang menjamin 
keakuratan hasil. 

 Evaluasi adalah pengendalian, penjaminan dan 
penetapan mutu kurikulum terhadap aspek dan kriteria 
tertentu sebagai bentuk tanggung jawab pengembangan 
kurikulum dalam menentukan keefektifan kurikulum, tetapi 
evaluasi hasil belajar merup (Arifin, 2011; 263.) Bab 1, Pasal 1, 
Pasal 21 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa evaluasi proses 
belajar mengajar adalah suatu cara dengan tujuan untuk 
mencari tahu, menilai, dan mengakui kemajuan peserta didik 
dalam berbagai bidang. bidang studi, di semua tingkatan dan di 
semua disiplin ilmu. 

 Namun menurut Oemar Hamalik, proses penilaian 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk mencapai 
tujuan pendidikan dikenal dengan istilah “penilaian 
pendidikan”. penjelasan Wayan Nurkencana yang lihat dari 
supard, evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai proses 

 
Oleh Deisye Supit   
6.1 Evaluasi 
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peneriamaan nilai tentang seluruh pendidikan di dunia atau 
sebagai sesuatu yang berhubungan dengan dunia pendidikan. 
 

6.2 Kurikulum 
Pendidikan merupakan komponen konstruksi yang 

paling penting. Proses pelatihan tidak dapat diturunkan dari 
proses pengembangan itu sendiri. Pembangunan Terarah dan 
Sasarannya adalah Pembangunan Sumber Daya Manusia 
Berkualitas dan Pembangunan Sektor-Sektor Ekonomi yang 
Terkait dan Serentak (Hamalik, 2007; 01). Kemajuan bangsa 
Indonesia adalah hasil dari tingginya standar pendidikan 
generasi sekarang. Pengajaran berkualitas tinggi menekankan 
input dan proses berkualitas tinggi. 

Kurikulum terbaik adalah yang memenuhi kebutuhan 
modern. Hal inilah yang menyebabkan Indonesia sering 
melakukan perubahan dan pemurnian kurikulum (Farida, 
2017; 03) Kurikulum tidak diragukan lagi memegang peranan 
penting dalam sistem dan program pendidikan yang 
dilaksanakan di setiap lembaga atau sekolah, dimana setiap 
satuan pelajaran memiliki tujuan tertentu yang harus dicapai. 
bertemu. Kurikulum adalah seperangkat tugas yang dapat 
dieksekusi yang mencakup berbagai tujuan, materi 
pembelajaran, dan metode yang digunakan oleh 
pemrogram.Kurikulum sebagai acuan dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Tujuan kurikulum adalah tujuan yang 
hendak dicapai oleh suatu program studi, bidang studi, dan 
suatu mata pelajaran yang disusun berdasarkan tujuan 
institusional (Hasan, 2008:08).  

Menurut Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum yang 
ideal memenuhi 8 standar pendidikan, antara lain kualifikasi 
kelas, isi, proses, perilaku guru dan siswa, sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, keuangan, dan standar 
evaluatif (Mulyasa 2017; 23). Standar pendidikan ini terkait 
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erat satu sama lain dalam bisnis dan pengembangan sistem 
pendidikan. 

Prosedur standar sebagai bagian dari pengembangan 
kurikulum menjadi fokus utama pengajaran di kelas. Akibatnya, 
pemerintah melakukan sejumlah perubahan dan pemurnian 
terhadap kurikulum yang ada saat ini (Sukmadinata, 2017; 01). 
Kurikulum 2013 ini memberikan konsep kurikulum yang 
menyeimbangkan tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, 
dan aspek psikomotorik. Sehingga dalam segi penilaiannya pun 
harus sesuai dengan konsep kurikulum itu sendiri. Selain itu, 
kurikulum 2013 ini memberikan perubahan besar dalam 
pelaksanaannya (Sinambela, 2013). 

Kurikulum terhubung dengan pembuatan perangkat 
pembelajaran, seperti B. pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Beberapa komponen yang terdapat dalam RPP 
antara lain tujuan pendidikan, materi, 
metode/model/pendekatan/strategi, ringkasan dan media 
pendidikan, proses dan kegiatan pendidikan, penggunaan 
waktu, dan hasil pendidikan. Sekolah harus mampu 
mengimplementasikan komponen kurikulum 2013 yang 
mengedepankan visi, misi, dan tujuan pada pusat pengajaran; 
struktur dan implementasi; dan kalender, kurikulum, dan RPP 
(Anggraeni, 2018). 
6.2.1 Mengevaluasi kurikulum 

Evaluasi adalah pembinaan, penjaminan dan penetapan 
mutu kurikulum sebagai bentuk pertanggungjawaban 
pengembangan kurikulum dalam menentukan efektifnya 
kurikulum yang dugunakan dalam Pendidikan, (Arifin, 2011; 
263. ) Pelaksanaan kurikulum harus dievaluasi dan dianalisis. 
Informasi ini sangat penting untuk menentukan apakah 
kurikulum telah diterapkan dengan sukses atau tidak. Tujuan 
evaluasi adalah untuk mengidentifikasi program yang 
dilaksanakan sesuai rencana dan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Kemudian melakukan evaluasi untuk mengetahui 
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kelemahan kurikulum yang telah diterapkan, membuat 
kurikulum baru dan melakukan perbaikan, atau tetap 
menggunakan kurikulum yang sudah ada (Arifin, 2011; 268). 

 Kami menyatakan keuntungan dan kerugian yang 
terkait dengan proyek evaluasi. Ada beberapa model evaluasi 
yang tersedia dalam situasi ini untuk melaksanakan evaluasi 
kurikulum secara efektif, antara lain model Tyler, Kesesuaian, 
dan CIPP (Arifin, 2011; 281). Saat menggunakan model 
evaluasi, sertakan informasi yang relevan untuk membantu 
Anda membentuk pendapat tentang apakah kurikulum telah 
direvisi.  

 Evaluasi model adalah salah satu strategi untuk 
memberikan penilaian pembelajaran dalam pendidikan. 
Berdasarkan model evaluasi ini terlihat bahwa komponen 
pendidikan efektif; namun, belum jelas apakah komponen 
tersebut belum mencapai level maksimal. Evaluasi kurikulum 
dilakukan sebagai bagian dari misi pendidikan dan 
mengidentifikasi tujuan utama kurikulum berdasarkan tujuan 
program. Dalam situasi ini, evaluasi kurikulum dapat 
memberikan wawasan tentang pengelolaan program akademik 
sekolah, termasuk waktu kursus semester, kurikulum, dan 
persyaratan minimum. 

 Tinjauan Kurikulum Ada dua jenis evaluasi yang 
termasuk dalam kurikulum: evaluasi sumatif dan formatif. 
Tujuan pengembangan kurikulum adalah untuk menyelaraskan 
peserta didik dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan kebutuhan pengguna. Setiap lima tahun dilakukan evaluasi 
terhadap kesepahaman dengan tetap memperhatikan visi dan 
misi organisasi. Tes formatif dilakukan setiap tahun, yaitu 
sebelum tahun pertama perkuliahan. Evaluasi formatif meliputi 
evaluasi metode pengajaran, seperti evaluasi topik/subtopik 
mata kuliah, evaluasi penambahan, dan sebagainya. 

 Evaluasi Kurikulum dan Penilaian Siswa Kalimat berikut 
dibuat berdasarkan kalimat sebelumnya: a.Evaluasi 
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Implementasi Kurikulum Artikel ini memberikan informasi 
tentang hasil implementasi kurikulum yang telah selesai dan 
sedang berlangsung, serta langkah-langkah dalam membuat 
desain kurikulum yang lebih adaptif. tentang dinamika 
persyaratan pekerjaan (seperti REA, survei, dll.) dan hasil 
penilaian perolehan keterampilan. Artikel saat ini harus 
mencakup hasil evaluasi dan analisis kuantitatif dan kualitatif 
dalam tiga tahun ke depan. Alasan perubahan (b). Menurut 
kriteria berikut: a. kebutuhan pemangku kepentingan terkait 
dengan hasil pengujian, dan/atau b. perubahan kebijakan baik 
internal maupun eksternal] Kata-Kata Perubahan (c) Bab ini 
memberikan informasi tentang kurikulum lama yang telah 
dimasukkan ke dalam kurikulum yang baru dibuat. 

 Berbagai perubahan kurikulum dijelaskan dalam artikel 
ini, termasuk, namun tidak terbatas pada: 
a. Filosofis dasar dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

peningkatan kualitas pendidikan (Ornstein & Hunkins, 
2014), menguraikan metode untuk memberikan 
pengetahuan sehingga siswa memahami etika kehidupan 
dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup mereka sebagai individu dan 
anggota masyarakat (KPT, 2020 cit Zais, 1976). 

b. Sosiologi Landasan [Bagian ini membahas landasan 
landasan pengembangan kurikulum sebagai sarana 
penyampaian pengetahuan yang relevan dengan 
pertumbuhan individu dan sosial (Ornstein & Hunkins, 
2014, p.128).]. 

c. Psikolog Dasar. Artikel ini membahas implikasi perubahan 
kurikulum dari perspektif psikiatri. Jelaskan bagaimana 
kurikulum yang telah diterapkan dapat secara konsisten 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan menginspirasi 
mereka untuk terlibat dalam pembelajaran yang 
mendalam. Dengan kata lain, menjelaskan bagaimana 
kurikulum ini dapat memfasilitasi pembelajaran siswa 
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sehingga mereka memahami lingkungan tempat mereka 
belajar, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan teliti, 
serta memaksimalkan kinerja siswa. 2020 Mengutip Zais, 
1976, hlm. 200; Cara Menjadi Orang Yang Diinginkan 
(KPT). 
 

6.2.2 Standar Dokumen kurikulum  
 Implementasi UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional sangat rinci, antara lain Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yang kemudian diubah kurang lebih dua kali sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah No. Pemerintah, yaitu SK No. 13. 
Tahun 2015 Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, keduanya. Atas 
permintaan pemerintah, standar nasional pendidikan 
dikomunikasikan sebagai berikut: Standar Isi, Standar Proses, 
Standar Kualifikasi Lulusan, Standar Guru dan Tenaga 
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 
Pengelolaan, Standar Keuangan, dan Standar Evaluasi 
Pendidikan. 

 Untuk melaksanakan pencapaian pendidikan nasional di 
atas dikembangkan dasar kompetensi mencapai kelulusan yang 
diliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Perlu untuk 
mematuhi standar ISI yang berfungsi sebagai kriteria untuk 
jumlah materi dan tingkat penguasaan yang diperlukan bagi 
mahasiswa untuk menangani ijazah secara efektif di bidang 
mata pelajaran yang relevan dan jenis pengajaran. Materi yang 
perlu dicakup atau ditutupi tergantung pada tingkat dan jenis 
pelajaran yang diberikan dalam satuan pelajaran dan tingkat 
kompetensi siswa, keduanya dituangkan dalam isi standar dari 
setiap dokumen hukum individu. Standar Isi Isi sejalan dengan 
tujuan nasional untuk pendidikan di bidang kompetensi 
intelektual dan sosial, serta pengetahuan dan aplikasi. 
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 Untuk itu dikembangkan seperangkat standar yang 
menetapkan persyaratan luas ruang kerja dan tingkat 
keterampilan sesuai dengan yang tertuang dalam standar 
kualifikasi kelulusan yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Sebagai bagian dari proses penilaian kompetensi, 
karakteristik, kecocokan, keluasan, dan isi dievaluasi sesuai 
dengan kompetensinya. Masing-masing kompetensi ini 
memiliki proses perolehan yang unik. Tindakan berikut 
digunakan untuk membelokkan ucapan: menerima, 
menjalankan, menghayati, menghayati, dan mengamalkan. 

Informasi diperoleh melalui kegiatan: pemahaman, 
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan mencipta. 
Keterampilan diwujudkan melalui tindakan-tindakan berikut: 
"Mengamati", "Mempertanyakan", "Mencoba Sesuatu", 
"Berefleksi", "Mempresentasikan", dan "Mencipta". 
Karakteristik kompetensi dan perbedaan dalam bagaimana 
sesuatu dilakukan mempengaruhi standar yang diterima. 

 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah 
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, standar isi ini 
adalah sebagai pembeda. . tentang ruang lingkup materi dan 
kompetensi terkait tahapan untuk mencapai kompetensi 
pendidikan tinggi pada tahapan dan jenis pendidikan tertentu. 
Pemilihan materi didasarkan pada kriteria wajib yang dipatuhi 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
prinsip-prinsip keilmuan, dan karakteristik peserta didik dan 
program pendidikan yang dituju. Sebagai ukuran tambahan 
kompetensi digunakan kriteria perkembangan siswa, 
kemampuan berbahasa Indonesia, dan kompetensi manajerial. 
Selain itu, Badan Pelaksana juga mengembangkan keterampilan 
baik internal maupun eksternal. Kompetensi Inti Kurikulum 
2013 merupakan ambang batas standar kompetensi lulusan 
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yang harus ditunjukkan oleh guru di setiap jenjang SMP. Setiap 
siswa yang mengikuti kursus yang terhubung dengan 
Kompetensi Inti harus memiliki akses ke alat dan bahan 
pengajaran minimum. 

Sekolah harus menerapkan kurikulum fungsional yang 
dikembangkan dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan sesuai 
dengan format yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Hal ini sama halnya dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13.2015 tentang 
Perubahan Kedua Peraturan Dewan Negara Nomor 19 Tahun 
2005, Pasal 1 Ayat 20 Standar Pendidikan Negara “Kurikulum 
pada tingkat satuan pendidikan merupakan kurikulum 
fungsional yang disusun dan dilaksanakan oleh setiap satuan 
pendidikan di dalamnya. " 

 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka sekolah harus 
memodifikasi undang-undang tersebut agar menjadi kurikulum 
yang dapat menjadi pedoman bagi sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan. Kurikulum itu sendiri 
terdiri dari harapan dan pengetahuan tentang tujuan, materi, 
dan metode yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 

Menurut Pasal 36(2) Undang-Undang No. 20 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 disebutkan bahwa 
semua kurikulum dan jenis pendidikan dikembangkan sesuai 
dengan prinsip diversifikasi satuan pendidikan, potensi daerah, 
dan mahasiswa didik. Oleh karena itu, kurikulum perlu 
dikembangkan pada level satu siswa. Kurikulum tingkat satuan 
merupakan kurikulum fungsional yang dikembangkan dan 
dilaksanakan oleh setiap satuan. Menurut Keputusan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005, kurikulum 
mata pelajaran tunggal untuk sekolah. 

Pengembangan kurikulum 2013 tetap mengikutsertakan 
kontribusi dari berbagai kelompok masyarakat secara holistik. 
beberapa organisasi nasional yang ingin meningkatkan kualitas 
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tenaga kerja wanita di masa depan. Evaluasi yang 
menimbulkan kekhawatiran tentang jalannya acara dapat 
menghasilkan perbaikan dokumentasi dan implementasi. solusi 
ini 

Untuk memastikan bahwa perbaikan kurikulum yang 
telah berhasil dilaksanakan memiliki kekuatan transformatif 
yang diperlukan, libatkan seluruh anggota masyarakat. 
Kurikulum perbaikan mungkin memiliki ide holistik yang 
komprehensif dan mencakup semua dengan desain atau 
dokumen untuk implementasi. Namun remediasi juga 
dimungkinkan dalam beberapa dimensi dan ruang lingkup 
kurikulum terkait. Saat ini, rencana pemeliharaan 2013 sedang 
dievaluasi lebih dekat. 

Pengembangan melalui CD perbaikan dokumen AI, 
kurikulum dan petunjuk visual untuk pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar, dan buku ajar. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dari 
penmerintah serta tujuan pendidikan sekolah khususnya, maka 
SD Negeri Satu Nusa Satu Bangsa memandang perlu untuk 
mengembangkan Kurikulum SDN Satu Nusa Satu Bangsa pada 
setiap pergantian tahun pelajaran. Kurikulum ini 
memungkinkan sekolah untuk menidurkan 

Berdasarkan karakteristik, potensi, dan kebutuhan 
siswa, program pendidikan dibuat. Karena itu, setiap relawan 
sekolah wajib berkoordinasi dengan organisasi terkait di 
lingkungan sekolah saat mengerjakan proyek. Penyusunan 
kurikulum ini dilaksanakan melalui beberapa tahap, diawali 
dengan pembentukan tim pengembangan kurikulum sekolah, 
penyusunan dan penyusunan peraturan perundang-undangan-
undangan undangan tanggapan, pelaksanaan analisis konteks, 
penyelenggara penyusunan KTSP, review dan penjabaran 
silabus KTSP 2013, serta proses penyusunan dan capaian yang 
diharapkan. 
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6.2.3 Landasan Hukum 
Kurikulum SD Negeri Satu Nusa Satu Bangsa didasarkan pada: 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 diganti 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dan 
selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 
Tahun 2015 tentang pencabutan Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional; 

3. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 
Pendidikan Karakter; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Republik Indonesia No. 39 
Tahun 2008 tentang Pengikatan Kesiswaan; 

5. Standar Pengelolaan Pendidikan Satuan Sekolah Dasar dan 
Menengah, Menteri Pendidikan Umum Republik Indonesia 
No. 19 Tahun 2007; 

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 15 Tahun 2010 tentang Standar Pendidikan 
Minimal Pemerintah/Kota; 

7. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Pemanfaatan 
Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah; 

8. Pendidikan Pramuka Sebagai Pendidikan Ekstrakurikuler 
Wajib: Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 63 Tahun 2014; 

9. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Tahun 2014 tentang Kurikulum Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Tahun 2013; 

10. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
160 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Kurikulum 2006 dan 
2013  



 

 

69 

11. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 61 Tahun 2014 tentang Kurikulum Satuan 
Dasar dan Menengah. 

12. “Gerakan Pembinaan Moral” dalam “Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 
Tahun 2015”; 

13. Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan di Lingkungan 
Satuan Pendidikan, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 82 Tahun 2015; 

14. Pengenalan Lingkungan Sekolah Bagi Siswa Baru: 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 18 Tahun 2016; 

15. Persyaratan Kualifikasi Bagi Yang Menyelesaikan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2016; 

16. Isi Pendidikan Dasar dan Menengah Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 21 
Tahun 2016; 

17. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 22 Tahun 2016 tentang Prosedur Standar 
Dasar dan Menengah Pendidikan Dasar 

18. Persyaratan Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah: 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 23 Tahun 2016; 

19. Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti Kurikulum 2013: 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 24 Tahun 2016; 
Nomor 37 Tahun 2018, Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. “Perubahan atas 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 
Tahun 2016 tentang Inti dan Inti dan Kompetensi Dasar 
Kurikulum 2013 Pendidikan Dasar Menengah Pendidikan”  



 

 

70 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Amirono,   Daryanto,   Evaluasi   dan   Penilaian   Pembelajaran   

Kurikulum   2013 
 (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 28. 
Ano Suharna, “Evaluasi Pendidikan Persfektif Islam”, Jurnal 

Qathruna Vol.3 No.2, juli-desember 2016, h. 52 diakses 
pada 15 November 2018 dari http://jurnal.uinbanten. 
ac.id 

Arifin, Zaenal. 2011. Konsep dan Model Pengembangan 
Kurikulum. Bandung : Remaja Rosda Karya 

Datadikdasmen.https://www.datadikdasmen.com/2019/06/u
nduh-dokumen-kurikulum-2013-
sekolah.html#:~:text=Secara%20keseluruhan%20kurik
ulum%20Sekolah%20terdiri,yang%20berisi%20Rencan
a%20Pelaksanaan%20Pembelajaran 

Elis Ratnawulan, H.A Rusdiana, Evaluasi pembelajaran dengan 
pendekatan kurikulum 2013, (Bandung:Pustaka Setia, 
2014), h. 1. 

Farida, Ida. 2017. Evaluasi Pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum Nasional. Bandung: Remaja Rosda Karya  

Hamalik, Oemar. 2007. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. 
Bandung: Remaja Rosda Karya  

Hasan, Hamid. 2008. Evaluasi Kurikulum. Bandung: Remaja 
Rosda Karya  

Herlina, Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan 
(Palembang: NoerFikri,2014), 

 h. 37. 
Keputusan Menteri Agama (KMA) No 183 Tahun 2019  
Keputusan Menteri Agama (KMA) No 184 Tahun 2019 
Mulyasa, 2017. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 

2013. Bandung: Remaja Rosda Karya 



 

 

71 

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2017. Pengembangan Kurikulum 
Teori dan Praktik 

Syukrinur, “Evaluasi Koleksi: antara Keterpakaian Koleksi”, 
Jurnal Libria Vol.9 No. 1 Juni 2017, diakses pada 02 April 
2023 dari http://jurnal.ar-raniry.ac.id 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem 
pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 21 

Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat 
Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama, 2012), 
h.8. 

 
 
 
  

http://jurnal.ar-raniry.ac.id/


 

 

72 

  



 

 

73 

BAB 7 
EVALUASI IMPLEMENTASI 
KURIKULUM 
 
Oleh Nasarudin 
 
7.1 Pendahuluan 

Perbincangan yang selalu tetap hangat dan menarik 
dalam diskursus dunia pendidikan adalah kurikulumnya yang 
selalu berubah seiring dengan pergantian kekuasaan. 
Terkadang perubahan kurikulum ini dengan terencana dan 
terarah, dan terkadang dengan sikap malu-malu kucing. 
Perubahan kurikulum ini tak terelakan lagi, karena dalam 
siklus kehidupan hanya perubahan yang abadi.  

Dalam perubahan kurikulum ada tiga tahapan yang 
dilalui yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Miller & 
Seller (1985) menyebutnya sebagai proses kurikulum yang 
terdiri dari perencanaan, pengembangan, implementasi dan 
evaluasi. Sedangkan dalam model ADDIE (analyze, design, 
development, implementation, evaluation) yang dikembangkan 
oleh Reiser dan Molenda, tahapan tersebut secara prosedural 
dimulai dari analisis diakhiri evaluasi. Namun pada hakikatnya 
di setiap item tahapan tersebut dilakukan evaluasi untuk 
merefleksi dan merevisi menjadi lebih baik.  

Tahapan perencanaan kurikulum mencakup analisis 
komponen-komponen kurikulum yang terdiri tujuan 
kurikulum, organisasi konten kurikulum, strategi implementasi 
dalam kegiatan belajar dan evaluasi kurikulum. Dan juga 
mencakup desain kurikulum sebagai kegiatan 
pengorganisasian komponen-komponen kurikulum. Dan 
menurut  Pratt (1980) desain sering dipakai sebutan desain 
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pengembangan kurikulum karena mempunyai makna yang 
hampir sama. Tahapan perencanaan kurikulum ini 
membutuhkan evaluasi rencana untuk mengetahui 
karakteristik kebutuhan, kebutuhan sasaran, hirarki 
pencapaian tujuan dan pengalaman belajar yang dikehendaki 
(Slamet, 1978). 

Adapun tahapan implementasi kurikulum sebagai 
bentuk aktualisasi perencanaan kurikulum dalam bentuk ide, 
program, keputusan dan kebijakan yang telah disepakati di 
satuan pendidikan yang meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian  (Nasarudin, 2022). Semua tahapan 
ini menjadi bagian integral yang pasti dilalui dalam 
penyelenggaraan pendidikan, dan membutuhkan evaluasi yang 
berfungsi untuk menimbang kualitas kurikulum yang telah 
didesain dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain 
itu, evaluasi merupakan penilaian terhadap kurikulum itu 
sendiri (nilai intrinsik). Kurikulum dievaluasi untuk 
mengetahui apakah sasaran yang telah ditetapkan tercapai atau 
tidak, setelah implementasi kurikulum. Evaluasi kurikulum 
juga dilakukan untuk mengetahui validitas tujuan kurikulum, 
termasuk penilaian apakah kurikulum sesuai dengan tingkat 
kecerdasan siswa tertentu; apakah metode instruksional yang 
terbaik dipakai untuk mencapai tujuan yang ditetapkan; 
apakah materi yang direkomendasikan adalah yang terbaik 
untuk mencapai tujuan kurikulum dan instruksional (Ansyar, 
2015). 

Orientasi evaluasi ini menunjukkan pergeseran peran 
dan tujuan evaluasi dari pengukuran dan nilai hasil menjadi 
comprehensive evaluation yaitu evaluasi perbaikan kurikulum 
melalui evaluasi sinkronisasi antar komponen kurikulum, 
seperti antara tujuan, konten, kegiatan belajar dan organisasi 
pengalaman belajar serta evaluasi tujuan itu sendiri. Uraian 
tersebut memperlihatkan bahwa evaluasi untuk perbaikan 
tidak fokus hanya pada efektivitas kurikulum saja, tetapi juga 
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pada kurikulum secara keseluruhan yang mencakup, misalnya, 
tujuan kurikulum, input yang diperlukan bagi implementasi 
kurikulum untuk mencapai tujuan dan proses implementasi 
kurikulum dalam pembelajaran (Ansyar, 2015).  

 

7.2 Pengertian Evaluasi Implementasi Kurikulum 
Ada tiga istilah yang perlu dijelaskan dalam rangka 

membangun pemahaman yang komprehensif berkaitan dengan 
evaluasi implementasi kurikulum. Namun secara hirarkis 
penjelasan di mulai dari kurikulum. Semenjak kemunculan 
istilah kurikulum dalam makna klasik dan makna modern 
konsep kurikulum mengalami perkembangan sesuai dengan 
situasi yang menyertainya. Prastya (2023) mengutip pendapat 
para ahli  diantaranya: J. Galen Taylor dan William M. 
Alexander yang menjelaskan definisi kurikulum sebagai usaha 
untuk mempengaruhi siswa belajar baik di kelas atau di 
halaman sekolah maupun di luar sekolah termasuk kegiatan 
ekstra kurikuler. Harold B. Albertycs berpendapat kurikulum 
tidak terbatas pada mata pelajaran akan tetapi juga meliputi 
kegiatan-kegiatan lain, di dalam dan di luar kelas, yang berada 
di bawah tanggung jawab satuan pendidikan. B. Othanel Smith, 
W.O. Stanley, dan J. Harjan Shores memandang kurikulum 
sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat 
diberikan kepada siswa, agar dapat berfikir dan berbuat sesuai 
dengan masyarakatnya. 

Taba (1962) mengatakan bahwa kurikulum adalah 
pernyataan tentang tujuan-tujuan pendidikan yang bersifat 
umum dan khusus, dan materinya dipilih dan diorganisasikan 
berdasarkan suatu pola tertentu untuk kepentingan belajar dan 
mengajar. Biasanya dalam suatu kurikulum sudah termasuk 
dengan program penilaian hasilnya. Marsh & Willis (1997) 
mengemukakan bahwa kurikulum merupakan suatu hubungan 
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antara perencanaan dengan pengalaman siswa di bawah 
bimbingan satuan pendidikan.  

Sanjaya (2011) menjelaskan bahwa kurikulum dapat 
dimaknai dalam tiga konsep, yaitu: 1) Kurikulum sebagai 
sejumlah mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik 
dalam proses perencanaan biasanya menggunakan judgement 
ahli bidang studi untuk menentukan mata pelajaran apa yang 
harus diajarkan pada siswa, tingkat kesulitan, minat siswa, 
urutan bahan pelajaran, dan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat menguasai materi 
pelajaran. 2) Kurikulum sebagai pengalaman belajar, 
mengandung makna bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan 
siswa baik di dalam maupun di luar sekolah merupakan 
kegiatan dari kurikulum. 3) Kurikulum sebagai program belajar 
tidak hanya berisi tentang program kegiatan akan tetapi juga 
berisi tentang tujuan yang harus dicapai beserta alat evaluasi 
untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.  

Selain itu ada konsep kurikulum menurut para ahli 
pembelajaran dari Timur Tengah yang memberikan definisi 
kurikulum (manhaj ta’lim atau manahij tadrisiyah), bahwa 
kurikulum adalah jumlah pengalaman dan kegiatan yang 
diberikan sekolah kepada siswa dengan maksud untuk 
mengubah perilaku mereka dan mencapai tujuan yang 
diinginkan.  Kurikulum adalah suatu sistem terpadu dari fakta, 
nilai, pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan dinamis 
yang diberikan satuan pendidikan kepada peserta didik untuk 
mencapai tingkat kesempurnaan yang telah Tuhan siapkan 
untuk mereka, dan mencapai tujuan yang diinginkan (Madkur, 
at al, 2010).   

Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa kurikulum adalah seperangkat sistem yang terdiri 
rencana, kegiatan dan pengalaman belajar yang dijadikan 
pedoman untuk mencapai tujuan yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan dan sikap.   
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Sedangkan istilah implementasi dimaknai sebagai 
penerjemahan rencana menjadi tindakan. Dan merupakan 
kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan dan melaksanakan 
kurikulum (perencanaan tertulis) di dalam kelas, yang berarti 
melakukan proses transfer pengalaman belajar kepada siswa.  
Dan merupakan implementasi pemikiran, konsep dan rencana 
kurikulum ke dalam kegiatan mengajar sehingga siswa 
memiliki kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi 
lingkungannya dengan dirinya (Mulyasa, 2002).  Menurut 
Leetwood dalam Miller & Seller  (1985) adalah suatu proses 
perubahan untuk mengurangi disparitas antara pelaksanaan 
pendidikan menurut kurikulum saat ini dan menurut 
kurikulum baru.  Dan menurut Smith Lofat implementasi 
adalah proses perubahan untuk mencapai hasil yang mendekati 
tercapainya tujuan pendidikan yang optimal.  Menurut Saylor 
dan Alexander, merupakan proses perwujudan kurikulum ke 
proses pembelajaran. Singkatnya, penerapan kurikulum 
merupakan aspek pelaksanaan yang berkaitan dengan 
aktualisasi kurikulum yang tertulis ke dalam proses 
pembelajaran agar siswa dapat menguasai kompetensi tertentu 
(Ansyar, 2015).   

Sedangkan evaluasi dapat diartikan sebagai kegiatan 
penilaian sebuah program. Ansyar menjelaskan evaluasi 
sebagai bagian integral kurikulum, yang berperan penting 
dalam pengembangan kurikulum karena evaluasi bisa 
memberikan indikator tingkat keberhasilan proses 
pembelajaran. Artinya, evaluasi merupakan salah satu 
komponen kurikulum sebagai pemberi informasi dan umpan 
balik kepada pengambil keputusan pendidikan tentang tingkat 
kesehatan pendidikan (educational health) di sekolah (Ansyar, 
2015). Jadi evaluasi implementasi kurikulum adalah proses 
penilaian pelaksanaan kurikulum di satuan pendidikan, 
dilakukan dengan cara membandingkan kinerja yang sudah 
dilakukan dengan kriteria yang sudah ditentukan. Sehingga 
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evaluasi implementasi bertujuan untuk menetapkan 
kesesuaian antara kegiatan yang dilaksanakan dengan yang 
direncanakan. Implementasi kurikulum di satuan pendidikan 
berbentuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang terdiri 
dari tiga tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
Dengan demikian mengevaluasi pelaksanaan kurikulum berarti 
mengevaluasi ketiga tahapan pembelajaran tersebut.  
 

7.3 Evaluasi Kegiatan Pembelajaran  
Pada dasarnya evaluasi dalam implementasi kurikulum 

dalam kegiatan pembelajaran menjadi kegiatan pemantauan 
terhadap persiapan, proses, kemajuan belajar dan penilaian 
pencapaian kompetensi peserta didik dalam rangka perbaikan 
secara berkesinambungan. Tentunya kegiatan tersebut 
dilakukan dengan pengumpulan dan pengolahan informasi 
berkaitan dengan penilaian sebagai bahan pertimbangan 
mengambil keputusan baik oleh guru maupun satuan 
pendidikan sebagai pelaku utama implementasi kurikulum.  

Satuan pendidikan melakukan evaluasi pada aspek 
input, proses dan output dalam rangka mengendalikan, 
menjamin dan menetapkan kualitas pendidikan dan 
pembelajaran. Demikian juga guru sebagai aktor utama 
mengaktualisasikan konsep kurikulum ke dalam kelas dengan 
melakukan evaluasi tahapan pembelajaran dari perencanaan, 
proses dan penilaian di kelas yang dikelolanya.  
7.3.1 Evaluasi Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dievaluasi dengan menelaah 
perangkat kurikulum yang dibuat oleh guru. Tujuan evaluasi 
perencanaan pembelajaran adalah untuk memastikan tujuan, 
capaian pembelajaran, dan perangkat pembelajaran sebagai 
dokumen kurikulum yang dibuat sesuai dengan pedoman 
strategi implementasi kurikulum dan standar yang telah 
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ditetapkan. Memastikan tujuan tersebut sesuai dengan jenis 
pembelajaran yang akan terjadi dan dengan langkah-langkah 
utama yang diperlukan untuk mencapai tujuan, serta 
pengelompokan domain pembelajaran yaitu kemampuan 
intelektual, keterampilan psikomotor, dan sikap. Demikian juga 
dengan capaian  pembelajaran  sebagai  suatu pernyataan  
tentang  apa  yang  diharapkan  diketahui,  dipahami, dan dapat 
dikerjakan  oleh peserta didik setelah  menyelesaikan  suatu  
periode  belajar  (Dikti, 2015).  

Salah satu domain pembelajaran yang selalu urgen yaitu 
domain intelektual (kognitif) menjadi dimensi proses berpikir 
dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah 
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri 
atas kemampuan: mengetahui (knowing - C1), memahami 
(understanding - C2), menerapkan (aplying - C3), menganalisis 
(analyzing - C4), mengevaluasi (evaluating - C5), dan 
mengkreasi (creating - C6). Dijabarkan dalam tiga level yaitu 
level satu menunjukkan tingkat kemampuan yang rendah (low 
order thinking skills/LOTS) yang meliputi pengetahuan dan 
pemahaman (knowing and understanding), level dua 
menunjukkan tingkat kemampuan yang lebih tinggi (midle 
order thinking skills/MOTS) yang meliputi penerapan 
(applying), level tiga menunjukkan tingkat kemampuan tinggi 
(higher order thinking skills/HOTS) ) yang meliputi penalaran 
(reasoning) dan level tiga meliputi tingkat kognitif analisis, 
evaluasi, dan mencipta (Pendis, 2021). 

Domain kognitif menjadi acuan utama dalam 
penyusunan soal test untuk level HOTS. Soal-soal HOTS 
merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu 
kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), 
menyatakan Kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 
pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen 
mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep 
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lainnya, 2) memroses dan menerapkan informasi, 3) mencari 
kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) 
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) 
menelaah ide dan informasi secara kritis. Meskipun demikian, 
soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal yang lebih sulit 
dari pada soal recall.  

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS 
mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur 
dimensi faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi 
metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan 
beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, 
memecahkan masalah (problem solving), memilih strategi 
pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru, 
berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. 

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk 
digunakan pada berbagai bentuk penilaian kelas. Untuk 
menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan 
pendidikan, berikut  ada beberapa karakteristik soal-soal 
HOTS, yaitu: mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
berbasis permasalahan kontekstual, dan menggunakan bentuk 
soal beragam (Pendis, 2021). 

Tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran (learning 
outcomes), bentuk soal, dll. ada pada tahapan perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 
Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber 
belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario 
pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP disesuaikan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan (Kemdikbud, 2016). 
Dan pihak satuan pendidikan harus memastikan silabus dan 
RPP yang dibuat tersebut telah sesuai dengan pedoman 
kurikulum. Karena terkadang RPP yang dibuat guru kurang 
sesuai dengan prinsip penjabaran dari ide kurikulum, dan 
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kurang sesuai dengan prinsip mendorong partisipasi aktif 
peserta didik.  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam 
upaya mencapai kompetensi dasar. Dalam menyusun RPP 
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:  
a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan 

awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi 
belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan 
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, 
nilai, dan lingkungan peserta didik. 

b. Partisipasi aktif peserta didik.  
c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat 

belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 
inovasi dan kemandirian. 

d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang 
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 
berbagai bentuk tulisan. 

e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan, dan remedi. 

f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

g. Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, 
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 
keragaman budaya. 

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 
kondisi (Kemdikbud, 2016). 
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Prinsip-prinsip tersebuat menjadi acuan guru membuat 
RPP dan menjadi basis monitoring satuan pendidikan untuk 
mengevaluasi perencanaan pembelajaran terutama pada guru 
yang berpandangan bahwa perencanaan mengajar tidak begitu 
diperlukan guru, dengan alasan bahwa perencanaan dan 
persiapan mengajar hanyalah sebagai alat bagi para penilik 
atau supervisor untuk memeriksa pekerjaan guru; karena guru 
mendapat tugas mengajar yang terlalu berat, maka mereka 
kurang atau tidak mempunyai cukup waktu untuk membuat 
persiapan; adanya kenyataan bahwa ada atau banyak guru 
yang berhasil mengajar tanpa persiapan; dan adanya keinginan 
banyak guru untuk mengajar secara rutin dalam hal yang sama 
(Hamalik, 2016). 

Fenomena guru tersebut menunjukkan adanya 
penolakan guru terhadap perubahan yang berdampak pada 
keberhasilan implementasi sebuah kurikulum, karena pada 
masing-masing perubahan kurikulum memiliki bentuk 
perencanaan pembelajaran tersendiri seperti pada kurikulum 
berbasis kompotensi (KBK), kurilulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), dan kurikulum 2013 (K-13), apalagi di 
kurikulum merdeka yang membutuhkan kesadaran guru dalam 
memahami cara pembuatan perangkat pembelajaran sebagai 
dokumen kurikulum. 

  
7.3.2 Evaluasi Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran dipandang sebagai proses 
perubahan tingkah laku siswa, peran evaluasi dan penilaian 
dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting. Penilaian 
dalam proses pembelajaran merupakan proses untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi 
untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 
Jadi, evaluasi proses pembelajaran adalah proses 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi 
secara sistematis untuk menetapkan ketercapaian tujuan 



 

 

83 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menghimpun informasi 
yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf kemajuan, 
perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan 
pengajaran guru. Evaluasi pembelajaran mencakup kegiatan 
pengukuran dan penilaian, yang dalam prosesnya melalui tiga 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta pengolahan hasil 
dan pelaporan. Ketiga tahap itu harus sejalan dengan prinsip-
prinsip umum dalam evaluasi pembelajaran yang harus 
dipenuhi untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, 
yaitu prinsip kontinuitas, komprehensif, adil dan objektif, 
kooperatif, dan praktis (Wulan and Rusdiana, 2015). 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk 
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, 
mencakup tahap perencanaan poses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan 
dengan cara membandingkan poses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dengan standar proses dan mengidentifikasi 
kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi guru (Kemdikbud, 2016).  

Evaluasi proses pembelajaran mencakup: a) Kesesuaian 
antara proses belajar mengajar yang berlangsung, dengan garis 
besar program pengajaran yang telah ditentukan; b) Kesiapan 
guru dalam melaksanakan program pengajaran; c) Kesiapan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran; d) Minat atau 
perhatian siswa di dalam mengikuti pelajaran; e) Keaktifan 
atau partisipasi siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung; f) Peranan bimbingan dan penyuluhan terhadap 
siswa yang memerlukannya; g) Komunikasi dua arah antara 
guru dan murid selama proses pembelajaran berlangsung; h) 
Pemberian dorongan atau motivasi terhadap siswa; i) 
Pemberian tugas-tugas kepada siswa dalam rangka penerapan 
teori-teori yang diperoleh di dalam kelas; dan j) Upaya 
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menghilangkan dampak negatif yang timbul sebagai akibat dari 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah (Sudijono, 2013). 

Untuk menuju kualitas pembelajaran yang baik, 
diperlukan sistem penilaian yang baik pula. Agar penilaian 
dapat berfungsi dengan baik, sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, sangat perlu untuk menetapkan standar penilaian 
yang menjadi dasar dan acuan bagi guru dan praktisi 
pendidikan dalam melakukan kegiatan penilaian. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, perlu kerja sama yang baik dari 
pihak-pihak yang berkaitan, seperti guru, siswa, dan satuan 
pendidikan. Dengan peranan yang berbeda sesuai proporsi 
masing-masing, dan tiap-tiap pihak melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagaimana mestinya, akan tercipta 
suasana yang kondusif, dinamis, dan terarah untuk perbaikan 
kualitas pembelajaran melalui perbaikan sistem penilaian. 
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran berperan untuk 
mengetahui efisiensi proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dan efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan (Wulan & Rusdiana, 2015).  

Ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam 
evaluasi peroses pembelajaran, yaitu: 
a. Penilaian untuk pembelajaran (Assessment for learning), 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 
biasanya digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar. Dengan assessment for 
learning guru dapat memberikan umpan balik terhadap 
proses belajar peserta didik, memantau kemajuan, dan 
menentukan kemajuan belajarnya. Assessment for learning 
juga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan 
performa dalam memfasilitasi peserta didik. Berbagai 
bentuk penilaian formatif, misalnya tugas, presentasi, 
proyek, termasuk kuis merupakan contoh-contoh assessment 
for learning (penilaian untuk proses pembelajaran).  
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b. Penilaian sebagai pembelajaran (Assessment as learning), 
berfungsi sebagai formatif dan dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Perbedaannya, assessment as 
learning melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
kegiatan penilaian tersebut. Peserta didik diberi pengalaman 
untuk belajar menjadi penilai bagi dirinya sendiri. Penilaian 
diri (self assessment) dan penilaian antar teman merupakan 
contoh assessment as learning. Dalam assessment as learning 
peserta didik juga dapat dilibatkan dalam merumuskan 
prosedur penilaian, kriteria, maupun rubrik/pedoman 
penilaian sehingga mereka mengetahui dengan pasti apa 
yang harus dilakukan agar memperoleh capaian belajar yang 
maksimal (Pendis, 2021). 

c. Penilaian otentik (authentic assesment), yang menilai 
kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 
peserta didik yang mampu menghasilkan dampak 
instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan 
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap. 
Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan 
(enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil 
penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar 
penilaian pendidikan (Kemdikbud, 2016).  

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat-alat penilaian berupa 
lembar observasi, angket sebaya, catatan anekdot, dan refleksi 
(Kemdikbud, 2016). Demikian juga alat penilaian otentik 
antara lain: penilaian kinerja (performance assessment), 
evaluasi diri (self assessment), penilaian proyek (proyect 
assessment) dan Portofolio (Mulyasa, 2014).  Berikut 
penjelasannya: 
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a. Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data melalui pengamatan, untuk 
menilai tingkah laku peserta didik atau proses terjadinya 
suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi 
natural maupun situasi buatan (Sudijono, 2013).  

b. Angket sebaya adalah alat penilaian berisi pernyataan 
tertulis yang diisi oleh antar siswa untuk menjaring 
informasi tentang kemajuan belajar temannya (Nasarudin, 
2022).  

c. Catatan anekdot merupakan catatan naratif singkat yang 
menjelaskan perilaku anak yang penting bagi guru terkait 
tumbuh kembang anak. Anekdot menjabarkan apa yang 
terjadi secara faktual dan objektif, yang menjelaskan 
bagaimana terjadi, kapan dan di mana dan apa yang 
dikatakan dan dilakukan siswa (Beaty, 2015 PAUD, 2018) 

d. Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar dalam bentuk penilaian tertulis dan lisan 
oleh guru untuk siswa dan oleh siswa untuk guru untuk 
mengekspresikan kesan konstruksif, pesan, harapan, dan 
kritik terhadap proses pembelajaran. Dengan adanya 
refleksi, akan diperoleh informasi positif tentang bagaimana 
guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, serta 
menjadi bahan sejauh mana hasil belajar tercapai 
(Kemdikbud, 2016). 

e. Penilaian kinerja merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan untuk melaporkan kegiatan belajar 
siswa dan kemampuannya dalam suatu periode waktu yang 
lebih menyeluruh, yang dapat digunakan untuk membentuk 
dasar pertimbangan suatu tindakan (Irianto, 2001).  

f. Penilaian diri merupakan metode penilaian yang memberi 
kesempatan kepada prserta didik untuk mengambil 
tanggung jawab terhadap belajarnya sendiri, untuk 
diagnosis kesulitannya dalam belajar (Mansyur, at al, 2015). 
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g. Penilaian proyek adalah penilaian yang dilakukan terhadap 
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode atau 
jangka waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu bentuk 
investigasi atau penyelidikan (Arikonto, 2013). 

h. Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja siswa dari 
pengalaman belajarnya secara periodik berfungsi untuk 
melihat perkembangan capaian siswa (Nasarudin, 2022). 

 
7.3.3 Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi Hasil Belajar adalah proses penilaian dengan 
pengumpulan informasi dan data tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek 
pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau 
proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 
(Kemdikbud, 2015). Penilaian hasil belajar bertujuan untuk 
menilai pencapaian kompetensi peserta didik dan melaporkan 
kemajuan hasil belajar serta selanjutnya memperbaiki proses 
pembelajaran. Evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik ini 
mencakup evaluasi mengenai tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam unit-unit 
program pengajaran yang bersifat terbatas; dan evaluasi 
mengenai tingkat pencapaian peserta didik terhadap tujuan-
tujuan umum pengajaran (Sudijono, 2013). 

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses 
pembelajaran dan di akhir satuan pelajaran dengan 
menggunakan metode dan alat tes lisan dan tes tulis. Hasil 
evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan 
evaluasi hasil pembelajaran (Kemdikbud, 2016). Tes hasil 
belajar merupakan instrumen pengukuran dan penilaian untuk 
menentukan tingkat pencapaian peserta didik dalam belajar 
sesuai dengan karakteristik individualitas masing-masing 
(Yusuf, 2015), dipergunakan untuk menilai hasil-hasil 
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pelajaran yang telah diberikan oleh pendidik kepada peserta 
didik (Purwanto, 2013).  

Proses pengumpulan dan pengolahan data untuk 
mengukur capaian hasil belajar peserta didik terhadap standar 
kompetensi lulusan (SKL) yang telah ditetapkan. Kegiatan 
penilaian hasil belajar di madrasah meliputi : 
a. Penilaian harian (PH) yaitu penilaian yang dilakukan untuk 

mengukur capaian kompetensi peserta didik setelah 
menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD) atau lebih; 

b. Penilaian akhir semester (PAS) yaitu penilaian yang 
dilakukan untuk mengukur capaian kompetensi peserta 
didik pada akhir semester; 

c. Penilaian akhir tahun (PAT) yaitu penilaian yang dilakukan 
untuk mengukur capaian kompetensi peserta didik pada 
akhir tahun akademik; dan 

d. Ujian sekolah/madrasah (US/UM) yaitu penilaian yang 
dilakukan untuk mengukur capaian kompetensi peserta 
didik pada akhir jenjang pendidikan (Azmir, 2023).  

 
Pendekatan yang digunakan dalam evaluasi hasil belajar 

adalah Assessment of learning (penilaian akhir pembelajaran) 
merupakan penilaian yang dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran selesai. Proses pembelajaran selesai tidak selalu 
terjadi di akhir tahun atau di akhir peserta didik menyelesaikan 
guruan pada jenjang tertentu. Setiap guru melakukan penilaian 
yang dimaksudkan untuk memberikan pengakuan terhadap 
pencapaian hasil belajar setelah proses pembelajaran selesai, 
berarti guru tersebut melakukan assessment of learning 
(Pendis, 2021).  
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BAB 8 
MODEL EVALUASI KUANTITATIF 
 
Oleh Raden Sri Ayu Ramadhana 
 
8.1 Pendahuluan 

Model evaluasi kurikulum ialah kerangka kerja 
konseptual dan operasional untuk mengevaluasi dokumen, 
buku pelatihan pendampingan dan pemantauan untuk 
memastikan kelancaran pembelajaran. Model evaluasi 
kurikulum didasarkan pada model evaluasi yang 
dikembangkan di Amerika Serikat, Inggris dan Australia. Secara 
umum dibedakan menjadi tiga yakni model evaluasi kuantitatif, 
model evaluasi kualitatif dan model evaluasi mikro. Namun 
pada pembahasan kali ini kita akan membahas mengenai model 
evaluasi Kuantitatif. Ciri utama dari evaluasi ini adalah 
penggunaan metode kuantitatif untuk pengumpulan data 
sebagai hasil penerapan pemikiran paradigmatik positivisme, 
artinya pengembangan kriteria penilaian tidak menggunakan 
pendekatan proses tetapi menggunakan metode kuantitatif dan 
penggunaan tes.  

 

8.2 Model-model dari Evaluasi Kuantitatif 
 Menurut Hasan (Hasan, 2008)  Ada beberapa model 
penilaian yang tersedia bagi penilai untuk dipilih tergantung 
pada aspek pekerjaan yang akan dilakukan. Pilihan ini 
diperlukan karena setiap model memiliki sisi keunggulan dan 
kelemahan, sehingga evaluator harus memahami kedua sisi 
tersebut. Namun, ini tidak berarti bahwa penilai tidak memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan modelnya sendiri, karena 
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model yang dibahas disini banyak digunakan dan bukan hanya 
ada satu model tertentu.  

 Menurut Hasan (Arnidah, 2021) mengelompokkan 
model evaluasi kuantitatif menjadi lima bagian yaitu model 
Black Box Tyler, model Teoritik Taylor dan Maguire, model 
pendekatan sistem Alkin, model Countenance Stake dan model 
CIPP, berikut penjelasannya:  
8.2.1 Model Black Box Tyler 
 Model ini dikembangkan oleh Tyler. Meskipun model ini 
relatif tua, namun masih banyak digunakan dalam proses 
evaluasi kurikulum dikarenakan masih dianggap uptodate. 
Dalam bukunya yang berjudul “Basic Primciples of Curriculum 
and Instruction” menyajikan ide modelnya untuk bab keempat 
yakni “ how can the effectiveness of learning experiences be 
evaluated? ” model ini didasarkan pada dua landasan, yaitu 
penilaian yang ditunjukkan kepada siswa dan fakta bahwa 
penilaian harus didasarkan pada perilaku awal siswa dan jika 
siswa sendiri telah mengimplementasikan kurikulum. Fokus 
evaluasi ini sebenarnya hanya terkait dengan dimensi 
pembelajaran. (Hasan, 2008) 
 Dalam menggunakan model Tyler ini perlu informasi 
mengenai perubahan tingkah laku terkhusus pada pre-test dan 
post-test.  Model ini membutuhkan akurasi data pada posttest 
berupa penggunaan uji validitas. Model Tyler ini juga disebut 
dengan model balckbox dikarenakan model ini sangat 
memperhatikan uji awal/pre-test dan uji akhir/posttes, 
sehingga pada tahap “proses” diabaikan. Jadi dimensi dari 
tahap “proses” dianggap sebagai “black box” yang berisi teka-
teki. Ada tiga tahapan utama dalam pengembangan kurikulum, 
yakni (1) tentukan tujuan kurikulum; (2) tetapkan situasi siswa 
diberi kesempatan dalam menampilkan perilaku yang sesuai 
dengan tujuan dan (3) identifikasi alat skoring/evaluasi yang 
digunakan untuk pengukuran perilaku siswa. 
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 Keunggulan dari model penilaian/evaluasi Tyler yakni 
evaluator tahu bagaimana memusatkan perhatian pada 
penelitian evaluasi yang hanya menyangkut satu dimensi 
kurikulum yaitu dimensi hasil. Namun dilain sisi juga menjadi 
sebuah kelemahan yakni mengabaikan pada ‘dimensi proses’ 
yang merupakan sesuatu hal yang tidak bisa diabaikan dalam 
dunia pendidikan. Artinya hasil belajar merupakan bagian dari 
proses belajar. 
 
8.2.2 Model Teoritik Taylor dan Maguiire 
 Teori ini dikembangkan oleh Taylor dan Maguiire 
dengan landasan teori berfokus pda aspek teoritis model 
evaluasi kurikulum. Untuk alasan teoritis, Taylor dan Maguiire 
ingin menerapkan apa yang seharusnya terjadi pada proses 
implementasi kurikulum (Hasan, 2008). Model ini menuntut 
evaluator untuk melakukan tiga fungsi utama yaitu 
mengumpulkan data objektif dari berbagai sumber seperti 
tujuan, lingkungan, orang, metode dan hasil belajar, selanjutnya 
yang kedua mengumpulkan data dari refleksi individu, 
terutama pada kualitas tujuan, kontribusi dan hasil belajar. 
Terakhir tugas dari evaluator ialah mengevaluasi 
perkembangan tujuan untuk perilaku menjadi pengalaman 
pribadi. Berikut cara kerja model evaluasi Taylor dan Maguiire: 
a. Diawali dengan tekanan masyarakat/keinginan untuk 

pendidikan. Batasan dan tuntutan masyarakat ini 
berkembang menjadi tujuan. Kemudian tujuan masyarakat 
itu dkembangkan menjadi tujuan yang ingin dicapau 
melalui kurikulum. 

b. Interpretasi tujuan  kurikulum. Pada titik inilah tugas 
penilai mempertimbangkan nilai tujuan umum pada 
langkah awal tadi. Dua kriteria evalusi yang disajikan 
Taylor dan Maguiire ialah pertama kesesuaian dengan tigas 
pokok sekolah, kedua tingkat kepentingan tujuan 
kurikulum yang digunakan sebagai program sekolah. 
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Mengenai hasil kegiatan ini, ada seperangkat tujuan 
perilaku yang disaring dan digunakan sebagai tujuan yang 
dicapai oleh mata pelajaran tersebut 

c. Menilai tujuan perkembangan sebagai pengalaman belajar. 
Tugas evaluator disini ialah menentukan hasil belajar dan 
mengecek apakah hasil belajar yang dicapai dapat 
digunakan dalam kehidupan masyarakat. 

 
Keuntungan dari model ini ialah memungkinkan 

evaluator untuk menerapkan hasil penilaian/kajian yang luas. 
Model ini juga dapat digunakan evaluator dalam menilai dan 
merelevansikan kurikulum.  

 
8.2.3 Model Pendekatan Sistem Alkin 

Pendekatan sistem Alkin ini unik jika dibandingkan 
dengan pengalaman evaluasi lainnya, ditemukan elemen 
pendekatan ekonomi mikro untuk evaluasi pekerjaannya. 
Disebut dengan pendekatan sistem Alkin menggunakan 
variabel perhitungan ekonomi. Efek psikometri atau kita sebut 
dengan efek ekomometrik terlihat dalam model sistem 
Pendekatan Alkin disajikan. Pengukuran dan kontrol variabel 
adalah dua hal penting yang harus diperhatikan oleh penilai. 
Artinya besar atau kecil suatu unit yang akan diukur harus 
diperhitungkan agar penilaian dikatakan sukses.  

Model Pendekatan sistem Alkin dikembangkan menjadi 
empat asumsi, yaitu: 
a. Variabel perantara adalah satu-satunya variabel yang 

dapat dimanipulasi 
b. Sistem luar tidak langsung dipengaruhi oleh keluaran 

sistem (persekolahan) 
c. Pada pengambil keputusan sekolah tidak memiliki kontrol 

mengenai pengaruh yang diberikan sistem luar terhadap 
sekolah. 
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d. Faktor masukan mempengaruhi aktivitas faktor perantara 
dan pada gilirannya faktor perantara berpengaruh pada 
faktor keluaran 

 
Asumsi-asumsi diatas harus dipenuhi sebelum model 

Alkin ini bisa diaplikasikan. Memahami model Alkin ini dan 
penerapannya membutuhkan pemahaman yang tepat dari 
masing-masing komponen yang ada pada model ini. Sistem luar 
(eksternal) adalah sistem yang mempengaruhi baik sistem 
(internal) maupun sistem output dari sistem internal juga 
berpengaruh. Faktor masukan terdiri dari komponen input 
input siswa dan input keuangan dan keduanya merupakan 
input penting yang mempengaruhi proses atau faktor 
perantara. Faktor perantara adalah faktor yang 
menggambarkan terjadinya berbagai proses interaktif 
komponen faktor masukan. Tentu saja, proses interaksi ini 
sangat menentukan hasil belajar atau faktor keluaran. Keluaran 
sistem terdiri dari keluaran siswa dan non siswa. 

Sistem luar yang berpengaruh terhadap sekolah ialah 
lingkungan sosial, politik, budaya dan juga ekonomi. Untuk 
faktor lingkungan terbagi menjadi  lingkungan-lingkungan yang 
kecil yang dianggap sebagai variabel. Misalnya sekolah yang 
berada dalam suatu lingkungan industri, seperti industri rumah 
tangga, industri canggih dan sebagainya yang masih menjadi 
kriteria suatu variabel. Pengaruh dari sistem luar ini sangat 
berpengaruh ketika melakukan evaluasi. Begitu juga dalam 
hasil penelitian bahwasannya sekolah yang berada 
dilingkungan lapisan sosial tertentu mempunyai karakteristik 
pengelolaan yang berbeda dengan sekolah yang berada di 
lingkungan sosial yang lainnya. Pada model Alkin ini, sistem 
luar dianggap sebagai variabel kontrol. Dengan adanya variabel 
kontrol ini, pengaruh masukan terhadap perantara dapat 
ditelaah secara bijak. 
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Terdapat tiga komponen pada model Pendektan Sistem 
Alkin, yaitu masukan, proses (perantara/mediating) dan 
keluaran/hasil. Alkin juga mengenal sistem internal yakni 
interaksi antar komponen yang langsung berhubungan dengan 
pendidikan dan sistem eksternal yang memiliki pengaruh dan 
dipengaruhi oleh pendidikan. 

Yang pertama Masukan siswa/peserta didik adalah 
pengukuran mengenai peserta didik yang masuk kedalam 
sistem. Artinya semua informasi yang berhubungan dengan 
karakteristik peserta didik/siswa yakni kemampuan 
intelektual, hasil belajar sebelumnya, kepribadian, kebiasaan, 
latar belakang keluarga, latar belakang lingkungan sosial dan 
lain sebagainya. Dalam hal ini, semua informasi secara teoritis 
mempengaruhi faktor perantara dan keluaran dari seorang 
peserta didik ialah masukan peserta didik. Kemudian masukan 
keuangan ialah bantuan keuangan yang diterima sekolah. 
Dengan adanya bantuan keuangan sekolah mampu 
menggerakkan faktor-faktor perantara yang ada. Di Indonesia 
terdapat beberapa bantuan khusus dana pendidikan yang bisa 
didapatkan dari Dinas, Departemen maupun masyarakat. 
Bantuan dari masyarakat yakni berupa sumbangan dari orang 
tua/wali siswa maupun dari Komite Sekolah dan juga bisa 
didapatkan dari anggota masyarakat lainnya dan perusahaan 
yang peduli terhadap pendidikan. Dalam hal keuangan ini di 
tiap satuan pendidikan bisa berbeda-beda, dan perbedaan ini 
sangat mungkin berpengaruh dalam proses pelaksanaan 
kegiatan di sekolah. Kemudian yang kedua ialah faktor 
perantara yaitu merupakan kelompok variabel yang langsung 
menentukan keluaran. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 
faktor perantara ialah seperti rasio guru dan siswa, jumlah 
siswa dalam satu kelas, kemudian pengaturan administrasi 
akademik, tersedianya buku pelajaran dan buku bacaan, 
kurikulum  yang akan dipakai, prosedural dalam pengajaran, 
bantuan profesional dalam belajar yang dilakukan oleh guru 
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untuk siswa. dalam faktor perantara ini kita harus menjadikan 
fokus utama dalam kegiatan evaluasi dikarenakan manipulasi 
terhadap variabel-variabel yang disebutkan diatas akan 
memberikan keluaran yang berbeda pula. Yang terakhir ialah 
keluaran siswa/peserta didik merupakan setiap perubahan 
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman belajar siswa yang 
ia punya. Perubahan ini harus diikuti sejak siswa ada ke dalam 
sistem sampai keluar dari sistem. Karena perubahan yang 
terjadi tidak bisa hanya diukur dengan nilai yang diperoleh 
dalam tes kemampuan akademik siswa. Perubahan yang akan 
diukur mencakup semua aspek perubahan dapat terjadi, 
termasuk kemampuan siswa melanjutkan studi ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, dan juga ketika memasuki 
kehidupan profesional saat bekerja bahkan fungsinya dalam 
masyarakat. Dengan kata lain, hasil ini mencakup sprektrum 
hasil yang sangat luas, yang dapat dievaluasi sebagai efek dari 
variabel. Selanjutnya keluaran nonsiswa ialah keberlanjutan 
dari luaran siswa. Perubahan yang terjadi pada diri siswa 
membawa nya pada perubahan didalam masyarakat yang 
mereka tempati sehingga masyarakat sebagai penerima 
keluaran dari sekolah berpengaruh juga. Contohnya: penilaian 
masyarakat kepada sekolah akan berubah karena keluaran 
siswa yang mengalami pendidikan disekolah setelah menjadi 
anggota masyarakat mempunyai pandangan tertentu terhadap 
sekolah.   

Keunggulan model Pendekatan Sistem Alkin ini ialah 
terhubung dengan sistem, dengan model pendekatan sistem ini, 
operasional sekolah dapat dikontrol secara ketat berdasarkan 
variabel komponen input, proses dan outputnya. Komponen 
masukan ialah semua informasi yang berhubungan dengan 
karakteristik siswa, kemampuan intelektual, riwayat belajar, 
kepribadian, kebiasaan, latar belakang keluarga, latar belakang 
lingkungan dan lain sebagainya. Sedangkan kelemahan dari 
model ini ialah terletak pada keterbatasannta pada fokus kajian 
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yang hanya berfokus pada kegiatan sekolah. Oleh karena itu, 
model ini hanya dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kurikulusm yang siap diterapkan disekolah. 

 
8.2.4 Model Countenance Stake 

Model ini ialah model pertama untuk penilaian 
kurikulum yang dikembangkan oleh Stake. Dalam arti tertentu 
Countenance ialah ‘keseluruhan’ yang juga dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang disukai. Stake ingin menyajikan kegiatan 
evaluasi harus dilakukan  sesuai dengan cara yang diinginkan. 
Stake (Hasan, 2008) mendasarkan medelnya pada evaluasi 
formal yaitu sebagai suatu kegiatan evaluasi yng tergantung 
pada pemakaian “daftar checklist, kunjungan terstruktur teman 
sebaya, perbandingan terkontrol, dan pengujian standar siswa”. 
Evaluasi formal ialah evaluasi yang dilakukan oleh pihak luar 
yang tidak terlibat dengan evaluan.  Model ini dikembangkan 
atas dasar bahwa suatu evaluasi diwajibkan memberikan 
deskripsi dan  pertimbangan sepenuhnya mengenai evaluan. 
Stake menekankan peran dari evaluator untuk 
mengembangkan tujuan kurikulum menjadi tujuan khusus 
yang dapat diukur, seperti pada pengukuran behavioristik dan 
kuantitatif. 

Contingency terbagi menjadi dua yaitu contingency logis 
dan contingeny empirik. Contingency logis adalah hasil 
pertimbangan evaluator terhadap keselarasan logis antara 
kotak antecendents dengan transaksi dan hasil. Contingency 
logis merupakan hal pertama yang harus dilakukan evaluator, 
kemudian dilakukan juga pertimbangan keterkaitan empirik 
yang didasarkan data lapangan, yakni antara kondisi awal, 
transaksi, dan hasil. Evaluator juga memberikan pertimbangan 
mengenai perbedaan yang terjadi antara yang direncanakan 
dengan fakta yang terjadi dilapangan. 
 Sistematika model evaluasi Stake ini dimulai dari 
evaluator mengumpulkan data tentang yang diinginkan 
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pengembang yang berhubungan dengan kondisi awal, transaksi 
dan hasil. Data dikumpulkan dengan studi dokumen dan juga 
bisa dengan melakukan wawancara. Pengumpulan data 
mengenai tujuan dikumpulkan secara rasional dari tiap-tiap 
tujuan, Stake menegaskan data  rasional hendaknya 
dikumpulkan dengan tidak mendikte pengembang 
program/guru. 
 Penggunaan analisis logis untuk memberikan 
pertimbangan mengenai hubungan persyaratan awal, 
transaksi, dan hasil dari kotak-kotak tujuan. Dalam hal ini 
evaluator wajib menentukan persyaratan awal yang 
dikemukakan pengembang/guru tercapai dengan rencana dari 
transaksi yang dikemukakan. Atau adakah model transaksi 
yang efektif untuk mencapai apa yang dikemukakan dalam 
prasyarat. Begitu juga tentang korelasi transaksi dengan hasil 
yang diharapkan. 
 Yang kedua ialah analisis empirik.  Sistem kerja analisis 
empirik hampir sama dengan analisis logis akan tetapi data 
yang digunakan ialah data empirik. Evaluator wajib 
mempertimbangkan korelasi berdasar data empirik yang 
dikumpulkan. Pertanyaan yang ditujukan ialah analisis logis 
yang digunakan untuk analisis empirik ini. Selanjutnya 
evaluator mengadakan analisis congruency/kesesuaian 
mengenai tujuan  dengan observasi yang terjadi dilapangan. 
Yang ingin dikaji disini ialah apakah yang direncanakan dalam 
tujuan sesuai dengan observasi dilapangan, apakah terdapat 
penyimpangan mengenai apa yang direncanakan, jika ada apa 
faktor yang berperan dalam penyimpangan itu. 
 Jika  contingency dan cingruency telah dilaksanakan, 
evaluator selanjunya bertugas menyerahkan hasilnya pada tim 
yang berisi para ahli dan orang-orang yang terlibat di dalam 
sistem. Dalam hal ini tim lah yang meneliti kesalahan dari hasil 
analisis evaluator dan juga tim akan memberikan pandangan 
tentang faktor penting. Evaluator juga bertugas memberikan 
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pertimbangan tentang program yang sedang dikaji. Evaluator 
juga harus mempunyai standar dan pertimbangan. Standar bisa 
berbentuk mutlak dan relatif. Standar mutlak merupakan 
standar yang berlaku untuk suatu program atau kurikulum, 
sedangkan stnadar relatif ialah komparansi antara program 
yang satu dengan program lain dalam mata pelajaran yang 
sama. Evaluator wajib  memberi pertimbangan baik yang 
secara mutlak dan relatif karena dua hal ini menjadi penentuan 
arti dari suatu kurikulum dapat ditetapkan lebih bagus. yang 
akhirnya evaluator memberi umpan balik terhadap si pembuat 
keputusan yang bersifat menyeluruh.   
 
8.2.5 Model CIPP 
 CIPP merupakan singkatan dari Context, Input, Process, 
dan Product. Nama CIPP ini lebih dikenal oleh masyarakat 
perturuan tinggi dikarenakan langsung memperlihatkan 
karakteristik model yang dituju. Model ini dikembangkan oleh 
tim yang dipelopori oleh Stuffelbeam. Model ini dibagi menjadi 
empat yakni (1) evaluasi Context, (2) Input,  (3) Process dan (4) 
Product.  Menurut Stufflebeam (Hasan, 2008) keempat evaluasi 
ini ialah suatu rangakaian yang utuh namun jika dalam 
pelaksanaannya seorang evaluator tidak harus melakukan 
semuanya artinya boleh melakukan satu saja atau kombinasi 
dari dua atau lebih akan tetapi lebih baik digunakan keempat 
jenis evaluasi tersebut karena kekuatan model ini terletak di 
rangkaian keempat jenis evaluasi tersebut. 
 Untuk evaluasi context  ini dilakukan untuk menilai 
keadaan yang sedang dilakukan oleh lembaga pendidikan. 
Tujuannya ialah mengetahui keunggulan dan kelemahan yang 
dimiliki oleh evaluan. Evaluasi konteks ini sebagian tugasnya 
membutuhkan penilaian. Dan juga evaluasi harus 
mempertimbangkan tujuan yang dicapai sesuai dengan 
kebutuhan yang diidentifikasi. 
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 Kemudian evaluasi input juga penting terhadap 
pertimbangan keberhasilan kurikulum. Menurut Stufflebeam 
(Hasan, 2008)  orientasi utama dari evaluasi input 
memperlihatkan suatu program yang ingin dicapai oleh 
lembaga. Program-program yang dimaksud ialah yang 
membawa perubahan yang bersifat memajukan dan 
pembaharuan. Jadi evaluasi tidak hanya mengamati lingkungan 
lembaga saja akan tetapi bisa meramalkan kemungkinan yang 
terjadi di waktu mendatang sewaktu kurikulum 
diimplementasikan, tugas evaluator diharapkan mampu dalam 
memnentukan pemanfaatan faktor yang diidentifikasi dalam 
melakukan inovasi kurikulum. 
 Selanjutnya evaluasi Process ialah evaluasi tentang 
pelaksanaan kurikulum. Jika evaluasi context merupakan 
evaluasi kurikulum yang diartikan sebagai ide/gagasan, 
sedangkan evaluasi input evaluasi kurikulum yang diartikan 
sebagai rencana, dan evaluasi process merupakan evaluasi 
kurikulum yang diartikan sebagai kegiatan atau realita dimana 
proses baru bisa dilaksanakan jika inovasi kurikulum sudah 
dilakukan bukan pada saat masih dalam konstruksi. Untuk 
pelaksanaannya, evaluasi process untuk model CIPP ini 
memiliki tujuan untuk memperbaiki keadaan. Evaluator 
bertugas untuk menentukan sejauh mana rencana dari inovasi 
kurikulum dilakukan, rintanga apa yang dijumpai yang tidak 
bisa diprediksi, dan perubahan apa yng dilakukan terhadap 
inovasi kurikulum. Jika informasi ini berhasil didapatkan 
sebagai umpan balik bagi pengelola dan juga staf sehingga 
keputusan yang diambil dapat memperbaiki proses yang 
berlangsung  bisa dilaksanakan. 
 Model CIPP ini sangat menonjolkan fungsi sumatif jika 
berhubungan dengan evaluasi produk yakni berbahaya jika 
evaluasi produk d\pada model CIPP dilakukan terpisah dengan 
evaluasi process dan evaluasi input. Keterbatasan dari kajian 
evaluasi produk ialah suatu hambatan menyebabkan informasi 
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yang diberikan tidak cukup kuat digunakan sebagai landasan 
untuk menentukan nasib suatu inovasi kurikulum. Sebagai 
contoh jika evaluasi produk memperlihatkan hasil belajar siswa 
rendah dibandingkan dengan yang direncanakan, apakah 
evaluator memutuskan bahwa kurikulum itu tidak baik dan 
harus diganti? Peran evaluator disini, wajib 
mempertimbangkan dan menentukan pengaruh dari faktor 
input dan process terhadap produk. Jika terjadi kelemahan pada 
faktor  input makan akan berpengaruh pada process dan apada 
akhirnya proses yang kurang baik dan dibawah standar yang 
sudah ditetapkan akan berdampak negatif terhadap hasil 
belajar siswa. jadi mengganti kurikulum bukan merupakan 
penyelesaian yang tepat. 
 Stufflebeam (Hasan, 2008) menyarankan jika jenis 
evaluasi yang ada di dalam CIPP dilakukan tidak secra utuh, 
maka sebaiknya pekerjaan evaluasi menggabungkan dua atau 
lebih dari jenis evaluasi yang ada sehingga kelemahan bisa 
diminimalisir.  
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